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ABSTRAK

JENI YOLANDA, NPM. 2202090148. PENGGUNAAN MEDIA KOMIK
EDUKATIF BERBANTU MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE
(TPS) UNTUK MENINGKATKAN LITERASI DI SD NEGERI 067258
MEDAN.

Masalah literasi membaca yang masih rendah di tingkat sekolah dasar menuntut
perhatian serius dalam kegiatan belajar mengajar. Guna mengatasi hal tersebut,
penelitian ini bertujuan mengoptimalkan kemampuan literasi membaca siswa kelas
V SD Negeri 067248 Medan melalui kombinasi media komik edukatif dan model
Think Pair Share (TPS). Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan dua siklus kegiatan, meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa kelas V (7 siswa laki-laki dan 13
siswa perempuan) pada tahun ajaran 2025/2026.Data dikumpulkan menggunakan
teknik observasi terhadap aktivitas guru dan siswa, serta tes hasil belajar (pre-test
dan post-test) pada setiap akhir siklus. Penerapan media komik edukatif yang
dikombinasikan dengan model Think Pair Share (TPS) terbukti mampu
mengoptimalkan proses belajar dan kemampuan literasi membaca siswa. Secara
bertahap, hasil belajar menunjukkan perkembangan dari siklus I ke siklus Il. Pada
siklus pertama, nilai rata-rata kelas adalah 67,00 dengan ketuntasan 45%. Setelah
perbaikan diterapkan, siklus Il mencatat nilai rata-rata 81,70 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 55%. Selain itu, aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan
yang ditunjukkan oleh tingginya antusiasme belajar (80%) dan kemampuan
menyelesaikan tugas analisis teks bacaan (85%). Media komik edukatif terbukti
efektif dalam menarik minat baca dan membantu pemahaman isi bacaan melalui
visualisasi cerita, sedangkan model TPS mendorong interaksi, kerja sama, dan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media komik edukatif berbantu model Think Pair Share (TPS)
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar.
Kata kunci: Media Komik Edukatif, Think Pair Share (TPS), Literasi
Membaca, Penelitian Tindakan Kelas, Sekolah Dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan vital dalam membentuk generasi penerus
bangsa yang unggul dan mampu beradaptasi dengan berbagai tantangan masa Kini
(Rasyid et al., 2024). Di era abad ke-21, kompetensi literasi menjadi keterampilan
fundamental yang diperlukan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, serta komunikatif dalam menyikapi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat.

Pendidikan seumur hidup, sebuah ungkapan yang menunjukkan bahwa
kehidupan manusia tidak terpisahkan dari proses pembelajaran (Khairunisa et al.,
2025). Kemampuan membaca dan menulis (literasi) memegang peranan penting
dalam proses pendidikan. Literasi bukan hanya sekadar kemampuan memahami
huruf dan kata, melainkan juga kemampuan memahami makna dan hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari.

Peringkat literasi yang masih rendah juga berimbas kepada Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang menjadi tolak ukur kualitas sumberdaya
manusia (SDM) di sebuah negara (Iman, 2022). Literasi adalah kemahiran siswa
dalam menulis maupun membaca serta mengkomunikasikan sesuatu yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Syamsuyurnita, 2023). Tanpa
kemampuan literasi yang baik, siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami
instruksi, teks bacaan, serta konsep-konsep yang disampaikan oleh guru. Oleh

karena itu, peningkatan literasi menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan saat



ini, termasuk di tingkat Sekolah Dasar.

Literasi tidak hanya mencakup kemampuan dasar membaca dan menulis,
tetapi juga pemahaman mendalam tentang teks, kemampuan Kkritis dalam
menganalisis informasi, serta kemampuan untuk mengolah dan menggunakan
informasi secara efektif dalam berbagai konteks (Daryani et al., 2024). Literasi
menjadi landasan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking skills / HOTS). Namun, pada kenyataannya, tingkat
literasi siswa sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah.

Dalam kebijakan Penumbuhan Budi Pekerti, siswa SD, SMP, dan SMA
wajib membaca. Aturan ini diimplementasikan melalui Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) yang bertujuan meningkatkan minat baca peserta didik di Indonesia.
Gerakan ini terpusat di sekolah sebagai pusat pembelajaran dengan harapan dapat
membudayakan pembelajaran sepanjang hayat.(Yuliyati & Dafit, 2021).
Berdasarkan hasil survei Program for International Student Assessment (PISA),
Indonesia masih menempati peringkat bawah dalam kemampuan membaca.
Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan literasi di sekolah dasar perlu
terus dilakukan melalui pendekatan dan inovasi pembelajaran yang menarik serta
bermakna bagi siswa. Namun, implementasi gerakan ini belum sepenuhnya berhasil
meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi peserta didik di berbagai daerah,
termasuk di Kota Medan.

Salah satu permasalahan yang dihadapi di SD Negeri 067248 Medan
adalah rendahnya minat baca dan kemampuan memahami isi bacaan siswa.

Banyak siswa membaca hanya sekadar mengeja, tanpa memahami makna dan



pesan yang terkandung dalam teks. Hal ini berdampak pada rendahnya
kemampuan literasi dasar mereka. Berdasarkan observasi awal, pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah tersebut masih didominasi metode ceramah dan tugas
membaca teks dari buku tanpa variasi media. Siswa cepat merasa bosan dan sulit
fokus, sehingga proses pembelajaran menjadi pasif. Kondisi ini menuntut guru
untuk lebih kreatif dalam mengembangkan media dan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan siswa.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat dan
kemampuan literasi siswa adalah media komik edukatif. Komik edukatif
merupakan media visual yang menggabungkan teks dan gambar untuk
menyampaikan pesan atau materi pembelajaran dengan cara yang menyenangkan
dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Komik dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran. Media ini merupakan bentuk penyajian
materi yang menggabungkan gambar dan teks untuk menyampaikan informasi
secara menarik (Ahmad Darmawan et al., 2025). Selain itu, komik dapat membantu
siswa memahami isi bacaan dengan lebih cepat karena didukung oleh konteks
visual yang memperjelas pesan teks.

Dengan komik, materi pendidikan yang tadinya memerlukan pemahaman
mendalam dan dianggap sulit kini dapat dengan mudah dinikmati karena disajikan
dalam bentuk cerita dan gambar yang sederhana dan menarik (Putri & Rayhan,
2024). Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah bahasa, terutama Bahasa
Indonesia, yangmerupakan bahasa pengantar utama dalam sistem pendidikan

Indonesia. Kemampuan berbahasa Indonesia menjadi komponen fundamental



dalam pendidikan dasar, mencakup kemampuandalam membaca, menulis,
berbicara, dan mendengarkan (Ahmad et al., 2025).

Penggunaan media komik dalam pembelajaran membaca dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Media
komik menawarkan kombinasi teks dan gambar yang menarik,sehingga dapat
meningkatkan minat membaca,pemahaman,dan motivasi siswa dalam belajar.
Dengan alur cerita yang sederhana dan visual yang menarik,komik mampu
membantu siswa memahami konten lebih mudah dan menyenangkan (Indana Zulfa
& lbnu Muthi, 2025). Media komik edukatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman, memperluas kosakata, serta menumbuhkan minat baca. Siswa tidak
hanya membaca untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga menikmati proses
membaca itu sendiri.

Berdasarkan temuan ini, Menurut analisa penulis, rendahnya minat baca
peserta didik di kelas 5C SD Negeri 067248 Medan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti kurangnya kebiasaan membaca di rumah, minimnya pemanfaatan
perpustakaan, serta metode pembelajaran yang belum cukup menarik perhatian
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan minat baca melalui
strategi pengajaran yang lebih interaktif (Choirunnisa et al.,, n.d.). Dengan
demikian, komik edukatif dapat menjadi alternatif media yang efektif dalam
pembelajaran literasi di sekolah dasar.

Oleh karena itu media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting

dalam pembelajaran. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, media pembelajaran



memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar
(Rifka, 2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang dapat
mengubah paradigma belajar yang pasif menjadi lebih aktif, interaktif, dan menarik
bagi siswa SD. Salah satu solusi inovatif yang dapat diterapkan adalah melalui
pemanfaatan media pembelajaran yang efektif.

Mengingat peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan
mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia
Pendidikan (Miftah, 2013). Dengan media siswa akan lebih termotivasi untuk
belajar, mendorong siswa menulis, berbicara dan berimajinasi semakin terangsang.
Dengan demikian, melalui media pembelajaran dapat membuat proses belajar
mengajar lebih efektif dan efesien serta terjalin hubungan baik antara guru dengan
peserta didik. Selain itu, media dapat berperan untuk mengatasi kebosanan dalam
belajar di kelas. Media pembelajaran memiliki fungsi vital untuk menyampaikan
pesan, merangsang pikiran dan perasaan siswa, serta menjadi sarana untuk
menambah informasi baru.

Media Komik Edukatif dipilih karena komik merupakan salah satu jenis
bacaan yang sangat diminati oleh anak-anak, remaja, hingga dewasa di Indonesia.
Dengan kombinasi teks dan gambar visual yang menarik, Komik Edukatif terbukti
efektif dalam menumbuhkan minat baca siswa, memperluas kosakata, dan membuat
proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Namun, keefektifan media komik
perlu didukung oleh model pembelajaran yang kolaboratif agar siswa tidak hanya
membaca, tetapi juga terlibat aktif dalam menganalisis dan mendiskusikan isi

bacaan.



Dalam melaksanakan pembelajaran guru harus memilih  model
pembelajaran yang tepat, yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada
siswa, sehingga dengan adanya model pembelajaran yang tepat yang disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan, diharapkan dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi serta mempermudah peserta didik dalam menerima materi.
Pemilihan model pembelajaran secara tepat oleh guru merupakan langkah awal
dalam menempuh suatu keberhasilan dalam pembelajaran yang pada akhirnya
akan meningkatkan prestasi belajar siswa (Dewi Hastuti et al., 2020). Untuk itu,
penelitian ini mengintegrasikan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) yang memfasilitasi interaksi berpikir siswa.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, upaya yang dilakukan peneliti
adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pairs Share (TPS).
Model pembelajaran tipe think pairs share merupakan model pembelajaran
kooperatif sederhana yang berarti berpikir berpasangan dan berbagi, kelebihan
model ini siswa dapat mengoptimalkan partisipasinya serta dapat lebih aktif dalam
belajar sendiri maupun dengan orang lain dan lebih memahami konsep dari materi
yang dipelajari (Rima Rikmasari, Arrahim, 2021). Model TPS terdiri dari tiga fase:
Think (berpikir individu), Pair (berbagi dengan pasangan), dan Share (berbagi
dengan kelas), yang dirancang untuk mendorong siswa mencari jawaban secara
berkelompok.

Penerapan TPS telah terbukti dapat meningkatkan partisipasi siswa,
memberikan waktu lebih bagi siswa untuk merespons, dan mengembangkan

keterampilan komunikasi lisan mereka. Melalui TPS, siswa belajar untuk berani



mengutarakan pendapat, mempertukarkan pemikiran dengan teman, dan belajar
menghargai sudut pandang yang berbeda, keterampilan yang sangat dibutuhkan
dalam literasi kritis. Model pembelajaran TPS terdiri dari tahap thinking, dimana
guru memberikan pertanyaan atau permasalahan terhadap siswa. Tahap tersebut
siswa diberi waktu berpikir sendiri terlebih dahulu. Selanjutnya tahap pairing, siswa
bersama pasangannya berdiskusi mengenai jawaban yang didapatkannya pada
tahap thinking. Kemudian tahap sharing, dimana siswa membagikan hasil jawaban
mereka ke depan kelas (Meilana et al., 2020).

Model yang dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam proses
pemecahan masalah siswa adalah salah satunya dengan menggunakan model TPS
dengan Langkah pertama yaitu think dimana proses tersebut dilaksanakan dengan
cara ketika guru memberikan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan materi
di kelas lalu siswa diminta untuk berpikir secara individu tentang soal yang telah
disampaikan oleh guru (Fahrurrozi, 2022).

Sinergi antara Media Komik Edukatif dan Model TPS diharapkan dapat
menjadi kombinasi yang kuat untuk mengatasi masalah rendahnya literasi membaca
dan menulis di SD 067248 Medan. Komik Edukatif berfungsi sebagai stimulus
yang menarik perhatian dan menumbuhkan minat, sedangkan Model TPS berfungsi
sebagai kerangka kerja struktural yang memfasilitasi pemahaman mendalam dan
diskusi kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris seberapa efektif
integrasi kedua komponen ini dalam meningkatkan berbagai aspek keterampilan
literasi siswa SD. Jika terbukti efektif, model ini dapat menjadi inovasi

pembelajaran yang berkelanjutan dan mudah diterapkan oleh guru-guru di tingkat



sekolah dasar.
1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi terdapat permasalahan
literasi di sekolah SD Negeri 067248 Medan. Literasi adalah kemampuan
seseorang untuk membaca, menulis, berbicara, menyimak (mendengar), dan
berhitung yang digunakan untuk memahami, mengolah, serta mengomunikasikan
informasi secara kritis, kreatif, dan reflektif dalam kehidupan sehari-hari. Namun
yang lebih menonjol dalam penelitian ini adalah literasi membaca khusushya
membaca nyaring, dengan uraian sebagai berikut:

1. Minat siswa terhadap kegiatan membaca nyaring masih kurang, karena
pembelajaran yang dilakukan belum menarik dan kurang melibatkan siswa secara
aktif.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami makna bacaan secara
menyeluruh, baik dari segi isi, pesan moral, maupun informasi tersirat.

3. Minat baca siswa masih rendah karena media pembelajaran yang digunakan
guru cenderung monoton dan kurang menarik.

4. Pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah masih berdiri sendiri, belum
menjadi bagian dari proses pembelajaran yang aktif dan bermakna.

5. Dalam kegiatan pembelajaran, guru masih menjadi pusat informasi
(teacher-centered).

6. Media baca yang digunakan dalam kegiatan literasi sering kali bersifat
umum dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi diatas, maka penelitian ini dibatasi hanya pada



membaca khususnya membaca nyaring yakni dengan judul penggunaan
media komik edukatif berbantu model pembelajaran think pair share (TPS) untuk
meningkatkan literasi di SD Negeri 067248 Medan.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut: Bagaimana penggunaan media komik edukatif berbantu
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan literasi siswa
kelas V di SD Negeri 067248 Medan?
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui penggunaan media komik edukatif berbantu model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan kemampuan literasi
siswa kelas V di SD Negeri 067248 Medan.
1.6 Manfaat Penelitian

1. Secara teoris

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran literasi
berbasis media dan model kolaboratif. Hasil penelitian ini dapat memperkaya
kajian mengenai efektivitas media komik edukatif dalam meningkatkan literasi
siswa sekolah dasar, serta memperkuat teori bahwa pembelajaran visual dan

kolaboratif mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa.
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. Secara Praktis

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah dalam mengembangkan program literasi yang inovatif. Hasilnya
dapat dijadikan acuan dalam menyediakan media pembelajaran yang
menarik serta menciptakan lingkungan sekolah yang gemar membaca.

. Bagi Guru

Penelitian ini memberikan alternatif strategi pembelajaran baru dengan
mengintegrasikan media komik edukatif dan model TPS. Dengan metode
ini, guru dapat meningkatkan partisipasi siswa, menghidupkan suasana
kelas, dan memperkaya kegiatan literasi dengan pendekatan yang kreatif
dan menyenangkan.

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat baca, meningkatkan
kemampuan memahami isi bacaan, serta mengembangkan keterampilan
berpikir Kkritis dan berkomunikasi. Siswa juga diharapkan lebih antusias
mengikuti pembelajaran karena media dan kegiatan yang digunakan
menarik serta sesuai dengan dunia mereka.

. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang
ingin mengembangkan kajian serupa, baik pada mata pelajaran lain,
jenjang pendidikan berbeda, maupun menggunakan variasi media dan

model pembelajaran lain yang relevan.



BAB |1
LANDASAN TEORI
2.1 Kerangka Teoris
2.1.1 Media Pembelajaran

2.1.1.1Pengertian Media Pembelajaran

Dalam proses pendidikan, media pembelajaran berfungsi sebagai alat yang
digunakan pendidik dan peserta didik untuk menciptakan interaksi sosial dan
mengembangkan rasa ingin tahu siswa. (Agustin et al., 2025).Dengan merancang
media pembelajaran sesuai kebutuhan proses belajar, kegiatan pembelajaran akan
lebih efektif dan efisien. Materi yang disampaikan guru pun dapat dipahami dan
diterima dengan baik oleh siswa. (Pamungkas, M.A., Raharjo et al., 2024). Menurut
National Education Association (NEA), media adalah alat yang dapat dimanipulasi,
didengar, dilihat, dan dibaca, serta mencakup berbagai instrumen yang digunakan
secara optimal dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas
program pembelajaran (Daniyati et al., 2023).

Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses
belajar-mengajar karena media berfungsi sebagai sarana yang memperlancar
kegiatan pembelajaran dan menjadi alat bantu pendidik dalam menyampaikan ilmu
dan materi kepada peserta dididk. Media pembelajaran yang baik adalah media
yang memungkinkan anak untuk memperoleh dan memperkaya pengetahuan secara
langsung.(Nurfadhillah et al., 2021) .

Media pembelajaran menekankan perannya sebagai sarana penyampai

pesan atau informasi yang berfungsi untuk menciptakan kondisi yang mendorong

11
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seseorang agar dapat belajar dengan optimal (Septy et al., 2021). Sukiman, 2012:19

Definisi menyatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang

berfungsi sebagai penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima dengan

tujuan menimbulkan perhatian, minat, dan mengembangkan kemampuan siswa

dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang efektif.(\Viora et al.,

2021).

2.1.1.2 Macam-Macam Media Pembelajaran

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran sederhana yang dapat

digunakan dan dicoba untuk diterapkan dalam proses pembelajaran (Miftah, 2013).

1.

Media Audio : media pembelajaran audio berfungsi untuk menyalurkan
pesan audio dari sumber pesan ke penerima pesan.

Media Visual : media pembelajaran visual adalah media yang hanya
mengandalkan indera penglihatan.

Media Audio Visual : media pembelajaran audio visual merupakan
media yang mampu menampilkan suara dan gambar.

Media Serbaneka : media pembelajaran serbaneka merupakan suatu media
yang disesuaikan dengan potensi di suatu daerah, di sekitar sekolah atau di
lokasi lain atau di masyarakat yang dapat dimanfaatkan sebagai media
pengajaran.

Gambar fotografi : Gambar fotografi diperoleh dari beberapa sumber,
misalnya dari surat kabar, lukisan, kartun, ilustrasi, foto yang diperoleh
dari berbagai sumber tersebut dapat digunakan oleh guru secara efektif

dalam kegiatan belajar mengajar dengan tujuan tertentu.
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Menurut (Amreta et al., 2025) media pembelajaran dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa jenis, yaitu media visual, media audio, dan media audio-visual.
Media visual mencakup gambar, grafik, dan komik yang berfungsi membantu
siswa memahami informasi melalui penglihatan. Media audio seperti rekaman
suara digunakan untuk melatih kemampuan mendengar, sedangkan media audio-
visual seperti video menggabungkan unsur suara dan gambar sehingga lebih
menarik dan efektif dalam proses pembelajaran.

Kemudian menurut (Angel et al., 2025)media pembelajaran dibedakan
menjadi media cetak, media noncetak, dan media berbasis teknologi. Media cetak
meliputi buku, modul, dan komik edukatif yang berperan dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Media noncetak mencakup audio dan visual,
sedangkan media berbasis teknologi seperti multimedia interaktif dan e-learning
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara lebih aktif dan
inovatif.

Dapat disimpulkan media pembelajaran memiliki berbagai jenis yang dapat
digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar secara efektif. Secara umum, media
pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi media audio, visual, dan audio-visual yang
berfungsi menyalurkan pesan melalui indera pendengaran dan penglihatan. Selain itu,
terdapat media lain seperti media serbaneka dan gambar fotografi yang memanfaatkan
lingkungan sekitar serta sumber visual sebagai sarana pembelajaran. Perkembangan lebih
lanjut juga membagi media menjadi media cetak, noncetak, dan berbasis teknologi, yang
masing-masing berperan dalam meningkatkan pemahaman, minat belajar, serta

keterlibatan siswa. Dengan demikian, pemilihan media pembelajaran perlu disesuaikan

dengan tujuan dan kebutuhan pembelajaran agar hasil belajar dapat optimal.
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2.1.1.3 Fungsi Dan Peran Media dalam Proses Pembelajaran

Peran media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan proses Pendidikan (Gawise et al.,
2022). Selain itu, media juga berfungsi untuk mengurangi rasa jenuh atau
kebosanan siswa selama proses pembelajaran di kelas. Peran media pembelajaran
adalah membantu guru menyampaikan materi secara lebih jelas dan menarik,
meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa, serta menciptakan proses
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif (Putri & Eskasasnanda, 2025).

Fungsi media dalam pembelajaran antara lain (Ibrahim et al., 2025):
Berperan dalam memperjelas penyampaian pesan agar tidak hanya bersifat verbal,
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan kemampuan indera, menumbuhkan
motivasi, minat, serta perhatian siswa dalam belajar, serta memberikan pengalaman
belajar yang lebih nyata melalui pengamatan langsung, audio-visual, dan
sebagainya. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk
mempermudah penyampaian materi, meningkatkan pemahaman, dan menarik
minat belajar siswa. Perannya adalah menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, efektif, dan membantu tercapainya tujuan pembelajaran (Afrom et al.,
2023).

Dapat disimpulkan Media pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar karena menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kegiatan pendidikan. Media berfungsi untuk membantu guru
menyampaikan materi secara lebih jelas, menarik, dan tidak monoton sehingga

dapat mengurangi kebosanan siswa. Selain itu, media juga berperan dalam



15

meningkatkan perhatian, minat, motivasi, serta partisipasi siswa dalam
pembelajaran. Secara fungsi, media pembelajaran mampu memperjelas
penyampaian pesan, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indera, serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata melalui berbagai bentuk seperti
audio, visual, dan audio-visual. Dengan demikian, penggunaan media
pembelajaran dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif,
efektif, dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.
2.1.1.4 Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran Di SD
Berdasarkan hal tersebut, pemilihan media pembelajaran yang tepat perlu
mempertimbangkan Kkriteria dan prinsip-prinsip tertentu agar dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif.(Afrom et al., 2023). Menentukan
media pembelajaran yang sesuai merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan
oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran (Cahyani et al., 2024).
Dalam memilih media pembelajaran, terdapat sejumlah kriteria yang perlu
diperhatikan, antara lain (Collins et al., 2021):
1. Media harus mampu mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Pemilihan media perlu disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.
3. Media yang digunakan harus efektif, yakni dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih mudah.
4. Media sebaiknya tersedia, baik dari segi alat, bahan, maupun waktu
untuk menyiapkan dan menggunakannya.
5. Media yang dipilih hendaknya menarik dan disukai oleh guru serta

siswa.
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6. Persiapan dan  penggunaan media perlu menyesuaikan dengan
ketersediaan anggaran atau biaya.
2.1.2 Media Komik Edukatif

2.1.2.1 Pengertian media komik

Menurut McCloud (Solihah et al., 2022) menjelaskan bahwa komik
merupakan rangkaian gambar yang disusun secara berurutan dengan tujuan
menyampaikan informasi atau membangkitkan respon estetis dari para
pembacanya. (Nana Sudjana, 2013) mengatakan Komik adalah bentuk kartun
yang menampilkan tokoh serta alur cerita melalui rangkaian gambar yang saling
berkaitan, dan dibuat dengan tujuan memberikan hiburan sekaligus pengetahuan
kepada pembacanya (Nurhayati, 2019).

Maharsi (2014:6) menyatakan Komik sebagai media pembelajaran
menggabungkan elemen visual dan teks, sehingga membantu memperjelas
penyampaian informasi serta meningkatkan pemahaman peserta didik (Ahmad
Darmawan et al., 2025). Selain itu, komik juga berperan dalam meningkatkan
keterampilan literasi serta mendorong motivasi siswa untuk membaca dan
memahami materi pembelajaran.

Komik edukatif adalah komik yang dapat menyampaikan suatu pesan dan
moral, memberikan inspirasi dan sudut pandang baru, serta dapat memberikan
motivasi dari isi bacaan komik edukatif tersebut. Kemudian komik edukatif harus
mampu mengarahkan perjalanan pembaca dari satu halaman ke halaman
selanjutnya (Amanatul Muslimah et al., 2025).

Di masyarakat, komik umumnya mengisahkan tentang pahlawan super,
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cerita kartun, atau legenda. Selain itu, komik juga dapat dikembangkan dengan
muatan materi dan nilai-nilai positif seperti sejarah, budaya, sosial, agama, dan
ekonomi yang memberikan manfaat besar bagi anak-anak sekolah dasar.
Keistimewaan  komik  dalam  pembelajaran  adalah ~ kemampuannya
mengembangkan daya imajinasi visual pembacanya.

Dapat disimpulkan komik merupakan rangkaian gambar yang disusun
secara berurutan dan dipadukan dengan teks untuk menyampaikan informasi,
cerita, serta nilai estetis kepada pembaca. Dalam pembelajaran, komik tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media edukatif yang mampu
membantu memperjelas materi, meningkatkan pemahaman, serta mendorong
minat dan motivasi membaca siswa. Komik edukatif juga mengandung pesan
moral dan nilai-nilai positif, serta mampu mengarahkan alur berpikir pembaca
secara sistematis. Dengan keunggulan visualnya, komik dapat mengembangkan
imajinasi dan sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran, khususnya
bagi siswa sekolah dasar.

2.1.2.2 Jenis-Jenis Media Komik

Berikut merupakan jenis-jenis komik yang diketahuin yaitu (Juanda et al.,
n.d.).

1. Komik (Cartoon) : Komik satu panel ini terdiri dari kumpulan
gambar tokoh yang digabungkan dengan tulisan atau teks. Komik ini
bertujuan menyampaikan kritik, sindiran, atau humor. Melalui perpaduan
gambar (tokoh/kartun) dan tulisan, pembaca dapat memahami pesan dan

tujuan dengan mudah.
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2. Komik potongan (comic strip) : Komik potongan merupakan rangkaian
gambar yang disusun membentuk satu kesatuan cerita pendek. Namun, isi
ceritanya tidak selalu berakhir dalam satu bagian, melainkan dapat
berlanjut ke seri berikutnya. Biasanya, komik jenis ini terdiri dari 3 hingga
6 panel atau lebih. Komik potongan (Comic Strip) umumnya diterbitkan
secara rutin, baik harian maupun mingguan, di surat kabar, majalah, tabloid,
atau buletin. Cerita yang disajikan bisa bersifat humoris maupun serius,
dan setiap episodenya dapat dinikmati hingga cerita tersebut selesai.

3. Komik Tahunan (comic annual) : Komik jenis ini umumnya diterbitkan
secara berkala, bisa setahun sekali atau bahkan setiap bulan. Pihak penerbit
biasanya mengeluarkan komik dalam bentuk buku, baik yang berisi cerita
tunggal maupun seri yang berkelanjutan.

4. Komik Online (Web comic) : Komik yang dipublikasikan melalui situs
web dapat diakses dan dibaca oleh siapa pun yang mengunjungi laman
tersebut. Jangkauan pembacanya jauh lebih luas dibandingkan dengan
media cetak. Komik online juga dianggap lebih menguntungkan karena
dapat diterbitkan dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan komik
versi cetak.

5. Buku Komik (comic book) : Buku komik merupakan bentuk cerita yang
disajikan melalui perpaduan gambar, teks, dan alur kisah yang dikemas
dalam bentuk buku. Buku komik (Comic Book) ini umum dijumpai dan
sering dibaca oleh banyak orang. Comic book kerap disebut sebagai komik

cerita pendek, yang umumnya terdiri dari sekitar 32 halaman, meskipun
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ada juga yang memiliki 48 hingga 64 halaman. Isi ceritanya bervariasi,

mulai dari kisah humor, percintaan remaja, hingga cerita tentang pahlawan

super dan lainnya.
6. Komik Ringan : Komik yang biasanya dibuat dari hasil karya sendiri yang

di fotokopi dan dijilid sehingga menjadi sebuah komik. Alternatif ini

sangat mendukung dalam pembuatan komik, karena hanya bermodal ide

dan keahlian menggambar ditambah pengeluaran yang sangat ringan.

Menurut (Putra & Milenia, 2021) komik dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, yaitu komik strip, komik buku (comic book), dan novel grafis
(graphic novel). Komik strip biasanya terdiri dari beberapa panel singkat yang
dimuat di surat kabar atau majalah, sedangkan komik buku memiliki cerita yang
lebih panjang dan terstruktur. Novel grafis merupakan bentuk komik dengan alur
cerita yang lebih kompleks dan mendalam, sering kali mengangkat tema yang
lebih serius dan disajikan dalam bentuk buku utuh.

Menurut (Muhaimin et al., 2023) komik dibedakan menjadi komik humor,
komik petualangan, dan komik pendidikan (edukatif). Komik humor bertujuan
menghibur pembaca melalui cerita lucu, komik petualangan menyajikan kisah
aksi dan perjalanan tokoh, sedangkan komik pendidikan dirancang untuk
menyampaikan materi pelajaran atau nilai-nilai tertentu sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di sekolah.

Dapat disimpulkan komik memiliki beragam jenis yang dapat dibedakan
berdasarkan bentuk, penyajian, dan isinya. Berdasarkan bentuknya, komik

meliputi komik satu panel (kartun), komik strip, komik tahunan, komik online,
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buku komik, dan komik ringan yang masing-masing memiliki karakteristik dalam
penyajian cerita dan media publikasinya. Selain itu, komik juga dapat
diklasifikasikan menjadi komik strip, komik buku, dan novel grafis berdasarkan
panjang dan kompleksitas cerita. Dari segi isi, komik dibedakan menjadi komik
humor, petualangan, dan edukatif yang bertujuan menghibur sekaligus
memberikan pengetahuan. Dengan demikian, komik merupakan media yang
fleksibel dan dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan, termasuk sebagai sarana
pembelajaran yang menarik dan efektif.

2.1.2.3 Ciri-ciri komik

Komik memiliki beberapa ciri khas, yaitu: (Rahmawati & Widakdo, 2024).

1. Umumnya tersusun atas rangkaian gambar berbentuk panel-panel kotak
yang saling berhubungan hingga membentuk sebuah alur cerita.

2. Setiap gambar biasanya dilengkapi dengan balon percakapan yang berisi
dialog maupun narasi pendukung jalannya cerita.

3. Komik yang diterbitkan dalam bentuk buku, majalah, atau surat kabar
biasanya menyajikan kisah yang berkelanjutan antara satu bagian dengan
bagian lainnya, serta memadukan unsur gambar dan teks secara harmonis.
Berikut ciri-ciri komik menurut (Mikamahuly et al., 2023):

1. Menggunakan gambar berurutan (panel) : Komik disusun dalam rangkaian
gambar yang saling berkaitan untuk membentuk alur cerita.

2. Mengandung teks atau dialog : Terdapat percakapan antar tokoh yang

biasanya ditampilkan dalam balon kata (speech bubble).
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Memiliki alur cerita : Komik menyajikan cerita yang jelas, baik sederhana
maupun kompleks, dari awal hingga akhir.

Menggunakan bahasa yang sederhana: Bahasa dalam komik biasanya
ringan, komunikatif, dan mudah dipahami pembaca.

Mengandung unsur visual yang menarik : Gambar, warna, dan ekspresi
tokoh dibuat menarik untuk memikat perhatian pembaca.

Menampilkan tokoh dan karakter : Komik memiliki karakter dengan sifat
tertentu yang mendukung jalannya cerita.

Bersifat informatif dan/atau menghibur : Komik dapat digunakan untuk
hiburan sekaligus menyampaikan pesan atau informasi, termasuk dalam
pembelajaran.

Menurut (Nafala, 2022) ciri-ciri komik adalah sebagai berikut:

. Terdiri dari gambar berurutan (panel) yang membentuk alur cerita.
Menggunakan teks atau dialog dalam balon kata untuk menjelaskan
percakapan.

Memiliki alur cerita yang jelas, baik sederhana maupun kompleks.

Bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif sehingga mudah
dipahami.

Menampilkan tokoh dan karakter dengan sifat tertentu.

Mengandung unsur visual yang menarik, seperti gambar, warna, dan
ekspresi.

Bersifat menghibur sekaligus informatif, dapat menyampaikan pesan atau

nilai tertentu.
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Dapat disimpulkan Komik memiliki ciri khas berupa rangkaian gambar
berurutan (panel) yang membentuk alur cerita dan dipadukan dengan teks atau
dialog dalam balon kata. Komik menyajikan cerita yang jelas dengan bahasa
sederhana dan komunikatif sehingga mudah dipahami pembaca. Selain itu, komik
menampilkan tokoh dan karakter dengan sifat tertentu serta didukung oleh unsur
visual yang menarik seperti gambar, warna, dan ekspresi. Komik juga dapat
disajikan secara berkelanjutan dalam berbagai media dan berfungsi sebagai sarana
hiburan sekaligus penyampaian informasi atau pesan, termasuk dalam
pembelajaran.

2.1.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Media Komik

Kelebihan media pembelajaran berbasis komik antara lain sebagai berikut:
(Ayu & Dwi, 2022).

1. Komik mampu menarik perhatian siswa dalam proses belajar.

2. Dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

3. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang dipelajari.

4. Menambah kosakata baru bagi pembacanya.

5. Membantu siswa memahami konsep atau materi yang bersifat abstrak.

6. Mendorong perkembangan minat baca peserta didik.

7. Alur cerita dalam komik umumnya mengarah pada pesan positif atau nilai-
nilai pembelajaran.

8. Mudah diakses kapan saja dan di mana saja tanpa batasan ruang maupun
waktu.

Adapun kelemahan media komik, yaitu:
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1. Komik dapat mengganggu konsentrasi siswa karena penggunaannya
melalui perangkat digital.

2. Siswa cenderung lebih memperhatikan gambar daripada teks, sehingga
bagi siswa dengan kemampuan membaca rendah, teks sering diabaikan.

3. Kebiasaan melihat visual yang dominan dapat membuat siswa cepat bosan
ketika dihadapkan pada bacaan berbentuk teks saja.

4. Materi yang disajikan dalam komik cenderung ringkas, sehingga
memungkinkan terjadinya kesalahpahaman terhadap isi atau konsep yang
dimaksud.

Menurut (Nurhakim et al., 2024), media komik memiliki beberapa
kelebihan, yaitu mampu menarik perhatian siswa melalui tampilan visual yang
menarik, mempermudah pemahaman materi karena disajikan dalam bentuk
gambar dan cerita, serta meningkatkan minat baca siswa. Namun, komik juga
memiliki kekurangan, seperti kecenderungan siswa lebih fokus pada gambar
daripada isi materi, serta keterbatasan dalam menyajikan materi yang bersifat
kompleks dan abstrak.

Menurut (Kusumadewi et al., 2022), komik sebagai media pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi belajar, membantu memperjelas konsep melalui
kombinasi teks dan gambar, serta membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Di
sisi lain, kekurangan komik terletak pada proses pembuatannya yang
membutuhkan waktu dan keterampilan khusus, serta tidak semua materi

pembelajaran dapat disajikan secara efektif dalam bentuk komik.

2.1.25 Langkah-Langkah Penggunaan Media Komik Dalam
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Pembelajaran
Penggunaan media komik dalam proses pembelajaran dapat dilakukan
melalui lima tahapan, yaitu: (Faisal, 2023)
1. Tahap awal dimulaidengan apersepsi untuk menghubungkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
2. Selanjutnya, guru membagikan komik kepada setiap peserta didik
sebagai bahan pembelajaran.
3. Peserta didik kemudian dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk
memudahkan kerja sama dan diskusi.
4. Masing-masing kelompok mendiskusikan permasalahan atau isi cerita
yang terdapat dalam komik yang telah mereka baca.
5. Setelah itu, guru memberikan penjelasan serta menegaskan kembali isi
cerita dan unsur-unsur penting yang terdapat di dalamnya.
2.1.3 Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
2.1.3.1 Pengertian Model Pembelajaran
Suatu model pembelajaran berfungsi sebagai rancangan atau pola pedoman
dalam penyusunan kurikulum, perancangan materi ajar, dan pengarahan proses
pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran tercapai. Melalui penerapan
model pembelajaran, guru dapat membantu peserta dididk memperoleh informasi,
mengembangkan ide, keterampilan, pola berpikir, serta kemampuan
menyampaikan gagasan.
Dalam konteks pembelajaran, model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang menggambarkan prosedur secara sistematis untuk
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mengorganisasi pengalaman belajar agar tujuan pembelajaran tertentu tercapai.
Model ini berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan pengajar
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar-mengajar. (Arifin et al.,
2024).

Model pembelajaran adalah sekumpulan strategi yang berlandaskan pada
teori serta hasil penelitian tertentu, yang mencakup latar belakang, langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran, sistem pendukung, dan evaluasi. Model ini
dirancang untuk membantu guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang terukur secara efektif (Sundari, 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan suatu pola atau rancangan yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar dari awal hingga akhir, yang memungkinkan terjadinya
interaksi antara peserta didik dan guru, sehingga menimbulkan perubahan,
termasuk dalam perilaku guru selama proses pembelajaran.

2.1.3.2 Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Model Think Pair Share (TPS) Salah satu model pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Frank Lyman adalah Think-Pair-Share (TPS). Model ini
bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dengan
memberikan waktu yang lebih luas untuk berpikir, memberikan tanggapan, dan
berinteraksi secara mendalam dalam kelompok kecil (Rachmawati & Erwin,
2022). TPS mendorong siswa untuk bekerja sama dan saling mendukung dalam
memecahkan masalah maupun memahami materi pelajaran (Khaesarani, 2021).

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Merupakan metode yang
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efektif untuk menciptakan variasi dalam suasana dan pola diskusi di kelas (Ribut,
2021). Dengan asumsi bahwa setiap kegiatan tanya jawab atau diskusi
memerlukan pengaturan agar kelas tetap terkendali, prosedur dalam model TPS
memberikan kesempatan lebih bagi siswa untuk berpikir, menanggapi, serta saling
membantu, sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar mereka (Idayani, 2021).

Model pembelajaran perlu berkembang seiring dengan kemajuan zaman dan
kebutuhan peserta didik. Salah satu inovasi dalam metode pengajaran adalah
model Think Pair Share (TPS), yaitu model pembelajaran yang memiliki tahapan-
tahapan terstruktur untuk memperbaiki pola interaksi antar siswa (Siregat, 2021).
Teknik berpikir-berpasangan-berbagi ini mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan tidak monoton. Dalam penerapannya, model TPS
mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar melalui tiga tahap, yaitu
berpikir secara mandiri (Think), berdiskusi dengan pasangan setelah berpikir
individu (Pair), dan membagikan hasil diskusi kepada seluruh kelas (Share).

Dapat disimpulkan Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan
salah satu model kooperatif yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir
secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi hasil pemikiran dengan
kelompok atau kelas. Melalui tahapan tersebut, TPS mampu mendorong interaksi, kerja
sama, serta partisipasi aktif siswa. Selain itu, TPS juga menciptakan suasana belajar yang
lebih variatif, menarik, dan tidak monoton, sehingga dapat membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik. Dengan demikian, penerapan model TPS dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar siswa secara optimal.

2.1.3.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Pair Share
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Langkah-langkah penerapan model think pair share (TPS) dapat dijelaskan
sebagai berikut:(Lyam, 2020)

1. Guru terlebih dahulu menyampaikan pokok materi serta kompetensi yang
diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

2. Siswa diminta untuk memikirkan dan merenungkan materi atau
permasalahan yang telah disampaikan oleh guru secara mandiri.

3. Selanjutnya, siswa berpasangan dengan teman sekelasnya (dua orang per
kelompok) untuk saling berbagi dan mendiskusikan hasil pemikiran
masing-masing. Pasangan ini ditentukan oleh guru.

4. Setelah diskusi berpasangan, guru memandu kegiatan diskusi kelas di
mana setiap kelompok menyampaikan hasil pembahasannya.

5. Guru kemudian mengarahkan jalannya diskusi agar tetap fokus pada inti
permasalahan serta menambahkan informasi atau materi yang belum
terungkap oleh siswa.

6. Terakhir, guru membantu siswa menyimpulkan materi pembelajaran
secara bersama-sama agar pemahaman menjadi lebih utuh.

Berikut merupakan tahapan dalam penerapan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) (Dewi et al., 2021):

1. Tapaan 1: (thinking) berpikir : Guru memberikan beberapa pertanyaan atau
topik yang berkaitan dengan materi keterampilan bercerita. Setelah itu,
siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara
mandiri dalam waktu tertentu. Siswa menjawab pertanyaan guru yang

berhubungan dengan teknik dan pengalaman mereka dalam bercerita di
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berbagai kondisi dan tempat. Selain itu, siswa juga memberikan tanggapan
terkait penggunaan alat peraga dalam Kkegiatan bercerita, dan semua
jawaban dicatat secara individu pada lembar.

2. Tahapan 2: Pairing : Siswa dibagi menjadi pasangan-pasangan kecil dan
masing-masing menerima lembar kerja “Pair”. setiap pasangan memilih
dan menyiapkan alat peraga yang cocok dengan cerita yang telah dipilih.
Mereka kemudian berlatih bercerita secara berpasangan, saling
memberikan masukan terhadap kesalahan dan kekurangan. Selanjutnya,
selama 5-10 menit, pasangan siswa menampilkan cerita mereka di depan
kelas dengan menggunakan alat peraga. Sementara itu, pasangan lain
mengamati dan menilai kelebihan serta kekurangan dari penampilan
temannya.

3. Tahapan 3: Sharing (berbagi) : Pada tahap penutup, guru meminta setiap
pasangan untuk berbagi hasil diskusi mereka kepada seluruh kelas
mengenai apa yang telah dibicarakan. Kegiatan berbagi di kelas dilakukan
dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia menyampaikan
hasil pengamatan dan pengalaman kelompoknya, atau secara bergiliran
hingga sekitar seperempat pasangan mendapat kesempatan melapor.
Penilaian dalam kegiatan bercerita ini meliputi penilaian proses dan
penilaian unjuk kerja.

Berikut langkah-langkah Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
yang bisa kamu gunakan (Guntara, 2021):

1. Think (Berpikir) : Guru memberikan pertanyaan atau permasalahan kepada
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siswa. Siswa diberi waktu untuk berpikir secara mandiri dan merumuskan
jawaban masing-masing.

2. Pair (Berpasangan) : Siswa kemudian berpasangan dengan teman untuk
mendiskusikan hasil pemikirannya. Pada tahap ini, siswa saling bertukar
pendapat, memperbaiki, dan melengkapi jawaban.

3. Share (Berbagi) : Setiap pasangan menyampaikan hasil diskusi kepada
kelas. Guru memfasilitasi diskusi kelas dan memberikan penguatan atau
kesimpulan
2.1.3.4 Kekurangan Dan Kelebihan Model Pembelajaran Think Pair

Share
(Ayuni & Muthi, 2024) Disebutkan bahwa setiap metode atau strategi
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Begitu pula dengan
metode Think Pair Share (TPS) yang memiliki berbagai keunggulan, antara lain:

1. Meningkatkan kehadiran siswa. Tugas yang diberikan guru pada setiap
pertemuan mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Siswa yang tidak hadir otomatis tidak dapat
menyelesaikan tugas hari itu, sehingga berdampak pada hasil belajarnya.
Hal ini memotivasi siswa untuk selalu hadir di setiap sesi pembelajaran.

2. Memberikan wvariasi dalam pembelajaran. Penerapan metode TPS
menghadirkan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bervariasi,
sehingga siswa merasa antusias dan memperoleh hasil belajar yang lebih
optimal.

3. Meningkatkan keaktifan siswa. Melalui metode ini, peserta didik menjadi
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lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga kecenderungan merasa
malas dapat berkurang. Suasana belajar tidak monoton, karena siswa tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam
berpikir, berdiskusi, dan berbagi pendapat.

Menumbuhkan sikap sosial. Metode TPS mendorong siswa untuk bekerja
sama dengan pasangan, yang pada gilirannya menumbuhkan empati, sikap
saling menghargai pendapat, serta kemampuan menerima perbedaan secara
sportif.

Meskipun memiliki berbagai kelebihan, model pembelajaran Think Pair

Share (TPS) juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan dalam

penerapannya di kelas. Berikut kekuragan dari TPS (Sukadana, 2022):

1.

2.

Membutuhkan waktu yang relatif lebih lama

Tidak semua siswa aktif

Ketergantungan pada pasangan

Sulit mengontrol kelas

Kurang efektif untuk kelas besar

Membutuhkan kesiapan guru

2.1.3.5 Relevansi Model Pelajaran Think Pair Share Terhadap Literasi

Keefektifan metode ini terletak pada kemampuannya menciptakan variasi

dalam pola diskusi kelas, dengan asumsi bahwa diskusi memerlukan aturan untuk

menjaga keteraturan kelas.(Khusna et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut, Model

TPS sangat relevan dalam pembelajaran literasi karena menyediakan kesempatan

bagi siswa untuk berpikir mandiri, memahami bacaan, dan membahas isi teks
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bersama pasangan. Pada tahap share, siswa berlatin mengekspresikan ide secara
lisan dan tertulis. Dengan demikian, TPS tidak hanya meningkatkan kemampuan
membaca, tetapi juga mengembangkan keterampilan berbicara dan menulis
sebagai bagian dari literasi secara menyeluruh. Model Think Pair Share (TPS)
memiliki keterkaitan yang kuat dengan pengembangan kemampuan literasi,
khususnya literasi membaca (Lofha & Rondli, 2025). Pada tahap think, siswa
diberi kesempatan untuk membaca, memahami, dan memikirkan isi teks secara
mandiri, sehingga melatih kemampuan memahami bacaan dan berpikir Kritis.
Tahap ini sangat penting dalam literasi karena mendorong siswa untuk mengolah
informasi sebelum menyampaikan pendapat.

Selanjutnya, pada tahap pair, siswa berdiskusi dengan pasangan untuk
membandingkan pemahaman, mengklarifikasi informasi, serta melatih
kemampuan berkomunikasi. Proses ini membantu memperdalam pemahaman
terhadap teks dan memperkaya kosakata serta struktur bahasa (Nuzalifa, 2021).

Pada tahap share, siswa menyampaikan hasil diskusi kepada kelas, yang
melatih kemampuan berbicara, membaca nyaring, serta menyampaikan ide secara
jelas dan sistematis. Kegiatan ini juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
berliterasi (Sunarti et al., 2023).

Dengan demikian, model TPS relevan digunakan dalam pembelajaran
literasi karena mampu meningkatkan kemampuan membaca, memahami,
berdiskusi, dan mengomunikasikan informasi. Selain itu, TPS juga menciptakan
pembelajaran yang aktif, interaktif, dan mendukung peningkatan keterampilan

literasi siswa secara menyeluruh, terutama dalam kegiatan membaca nyaring.
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2.1.4 Literasi

2.1.4.1 Pengertian Literasi

Dalam memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan bahasa secara
lisan maupun tulisan merupakan bagian dari literasi yang menjadi dasar
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari, termasuk di sekolah. Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) berfokus pada pengembangan kemampuan peserta dididk
dalam membaca, menulis, berbicara, berpikir kritis, dan kreatif. GLS merupakan
bentuk kerja sama sekolah dan komunitas literasi untuk meningkatkan
kemampuan literasi peserta dididk dalam memahami dan mengolah informasi
secara efektif.

Literasi menurut UNESCO (dalam Purwati, 2017) adalah wujud dari
keterampilan yang secara nyata, yang secara spesifik adalah keterampilan kognitif
dari membaca serta menulis, yang terlepas dari konteks di mana keterampilan itu
diperoleh dari siapa serta cara memperolehnya. Beberapa hal yang dapat
mempengaruhi seseorang tentang makna literasi itu sendiri adalah penelitian
akademik, institusi, konteks nasional, nilai-nilai budaya, dan juga pengalaman
(Rustandi, 2025).

Literasi berasal dari bahasa Latin litteratus (littera) yang bermakna
kemampuan membaca dan menulis. Kemudian makna tersebut berkembang
menjadi kemampuan menguasai pengetahuan di bidang tertentu. Sedangkan dalam
(kamus besar bahasa indonesia daring, 2021) literasi memiliki beberapa makna
yaitu (1) kemampuan menulis dan membaca, (2) suatu pengetahuan atau

keterampilan dalam aktivitas atau bidang tertentu, (3) suatu kemampuan individu
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dalam mengolah informasi dan pengetahuan yang telah didapatkannya untuk
kecakapan hidup, dan (4) penggunaan huruf untuk menggambarkan suatu bunyi
atau kata. Dalam Undang - Undang Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Sistem
Perbukuan dinyatakan bahwa literasi merupakan kemampuan untuk memaknai
informasi secara kritis, sehingga ketika mengakses ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup (Daring, 2021).

Adapun pendapat lain dalam jurnal Dharma berpendapat bahwa literasi
merupakan kemampuan yang mengarah pada kegiatan mengakses informasi
melalui kegiatan membaca, menulis, menelaah, megobservasi, dan memaknai
informasi secara kritis, idealis, dialektis, dan otokratis dimana teknoligi dapat
dijadikan sebagai salah satu untuk meningkatkan efektifitas kegiatan berliterasi
(Gytaetal., 2022).

Sholeh & Masfuah, (2021) Berpendapat bahwa literasi merupakan suatu
kemampuan terhadap keaksaraan seperti menulis, membaca, berbicara, maupun
memahami maksud dan isi bacaan atau perkataan dalam kaitannya keterampilan
kognitif seseorang.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Organization for Economic Co-
Operation and Development (OECD) pada tahun 2019,Indonesia menempati
peringkat ke-62 dari 70 negara, atau merupakan 10 negara terbawah yang
memiliki tingkat literasi membaca rendah (Salahuddin et al., 2025).

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kemampuan literasi di Indonesia

secara umum masih rendah. Untuk itu, kegiatan membaca sangat penting
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dilakukan untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa, terutama di sekolah
dasar, dengan penerapan penuh dari berbagai aspek pendukung. Pembelajaran
membaca di jenjang sekolah dasar bertujuan mencapai kemajuan dan
perkembangan kemampuan literasi yang wajib dimiliki setiap siswa guna
meningkatkan dan mengembangkan diri secara berkelanjutan.

Dapat disimpulkan Literasi merupakan kemampuan dasar yang mencakup
membaca, menulis, berbicara, serta memahami dan mengolah informasi secara
kritis dalam kehidupan sehari-hari. Seiring perkembangan zaman, literasi tidak
hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup
keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan memanfaatkan informasi
untuk meningkatkan kualitas hidup.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menjadi upaya penting dalam
meningkatkan kemampuan literasi peserta didik melalui kerja sama antara sekolah
dan berbagai pihak. Namun, berdasarkan data internasional, tingkat literasi di
Indonesia masih tergolong rendah, sehingga diperlukan upaya yang lebih optimal,
khususnya melalui kegiatan membaca di sekolah dasar. Dengan demikian,
penguatan literasi sejak dini sangat penting untuk mendukung perkembangan
kemampuan siswa dalam memahami informasi dan menghadapi tantangan
kehidupan secara lebih baik.

2.1.4.2 Tujuan Literasi

Literasi bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dasar
dalam memahami dan menggunakan informasi guna menunjang kehidupan sehari-

hari.berikut merupakan beberapa tujuan literasi (Purba & Rajagukguk, 2024):
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1. Dalam pembelajaran literasi, tujuan pertama meliputi kemampuan
mengidentifikasi tujuan teks, sasaran pembaca, dan implikatur teks;
kemampuan menghasilkan beragam bentuk teks; kemampuan memilih
strategi dan keterampilan yang tepat dengan menggunakan berbagai media;
serta kemampuan menerapkan literasi untuk berbagai kepentingan dalam
konteks keilmuan, budaya, situasi, dan media yang beragam.

2. Tujuan kedua pembelajaran literasi berkaitan erat dengann hasil penelitian.
Pembaca dan penulis yang mampu merumuskan ide-ide secara kreatif,
mampu memecahkan masalah, mampu menggunakan keterampilan tingkat
tinggi, melakukan interpretasi secara mendalam dan mampu secara cerdas
memahami teks.

3. Tujuan ketiga pembelajaran literasi yang didasarkan pada hasil penelitian
adalah membentuk pembaca dan penulis yang dapat merumuskan ide secara
kreatif, memecahkan masalah, mengoperasikan keterampilan tingkat tinggi,
melakukan interpretasi secara mendalam, dan memahami teks secara cerdas.

4. Tujuan keempat pembelajaran literasi adalah mengembangkan kemandirian
siswa sebagai seorang siswa yang kreatif, inovatif, produktif, dan sekaligus
berkarakter. Berdasarkan tujuan literasi di atas diharapkan peserta didik
mampu secara mahir dan mendalam mengggali makna, serta
mengembangkan pendirian dan pendapat diri sendiri sebagai pemikir yang
kritis.

Literasi memiliki peran penting dalam dunia pendidikan karena bertujuan

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami dan
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mengolah informasi secara efektif. Secara lebih rinci, tujuan literasi adalah
(Ferdianto, 2024):
1. Meningkatkan kemampuan membaca dan menulis peserta didik secara baik
dan benar.
2. Mengembangkan kemampuan memahami informasi, baik secara lisan
maupun tulisan.
3. Melatih berpikir kritis dan kreatif dalam mengolah informasi.
4. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi, baik dalam berbicara maupun
menulis.
5. Menumbuhkan minat baca dan kebiasaan belajar sepanjang hayat.
6. Membantu peserta didik memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
melalui pemanfaatan informasi.
7. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu beradaptasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2.1.4.3 Macam-Macam Literasi
Nurwahidah & Iskadar, (2022) menyatakan bahwa melalui Gerakan
Literasi Sekolah dengan melakukan beragam literasi seperti yang diuraikan di
bawah ini.

1. Literasi membaca dan menulis : Pada hakikatnya, literasi secara umum
diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis. Pemahaman bahwa
literasi adalah tentang membaca dan menulis merupakan pemahaman
tingkat dasar pada saat literasi pertama kali diperkenalkan.

2. Literasi Numerasi : Kemampuan memanfaatkan konsep bilangan dan
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keterampilan berhitung dalam kehidupan sehari-hari yang dekat dengan
siswa, serta kemampuan memahami informasi kuantitatif yang ada dalam
kehidupan sehari-hari disebut literasi numerasi.

Literasi Sain : Kemampuan memahami ilmu pengetahuan alam dan cara
pemecahannya disebut literasi sains. Literasi ini mencakup pengetahuan
dan kecakapan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menyimpulkan
berdasarkan fakta. Selain itu, literasi sains meliputi pemahaman
karakteristik sains, kesadaran tentang pengaruh sains dan teknologi
terhadap lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk
berpartisipasi dan peduli terhadap isu-isu terkait sains

Literasi Digital : Memasuki Society 5.0 mengidentifikasikan bahwa
globalisasi sudah sangat canggih. Digitalisasi dari berbagai aspek
kehidupan sudah umum terjadi. Terlebih dalam bidang pendidikan sebagai
pondasi pengembangan sumber daya manusia. Di mana segala proses
dilakukan dengan bantuan teknologi. Diantaranya proses pembelajaran
dilakukan dari jarak jauh dengan menggunakan gawai, komputer dan
teknologi lainnya.

Literasi Finansial : Literasi keuangan bisa difahami sebagai suatu
pemahaman mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan
finansial/keuangan dan segala manajemen di dalamnya. Disadari atau tidak
sebagian besar sumber daya manusia di negara maju pandai mengatur

keuangan.
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6. Literasi budaya dan kewarganegaraan : Literasi budaya dan
kewarganegaraan merupakan kemampuan seseorang dalam bersikap
sebagai bagian dari suatu budaya dan bangsa dalam lingkungan sosialnya.
Literasi budaya dan kewarganegaraan merupakan pemahaman mengenai
budaya dan identitas diri suatu negara sebagai sumber daya khas yang
hanya dimiliki oleh negara tersebut.

Berikut macam-macam literasi yang umum digunakan dalam pendidikan

(Mulyono, 2022):

1.

Literasi Membaca dan Menulis : Kemampuan memahami teks bacaan serta
menuangkan ide dalam bentuk tulisan.

Literasi Numerasi : Kemampuan memahami dan menggunakan angka untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi Sains : Kemampuan memahami konsep ilmiah serta menerapkannya
dalam kehidupan.

Literasi Digital : Kemampuan menggunakan teknologi digital secara bijak
untuk mencari, mengolah, dan menyebarkan informasi.

Literasi Finansial : Kemampuan mengelola keuangan secara efektif, seperti
menabung, mengatur pengeluaran, dan memahami risiko.

Literasi Budaya dan Kewargaan : Kemampuan memahami budaya, nilai-nilai
sosial, serta berperilaku sebagai warga negara yang baik.

Macam-macam literasi mencakup berbagai keterampilan yang tidak hanya

berfokus pada membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami

informasi, berpikir kritis, serta beradaptasi dengan perkembangan zaman (Kamil
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etal., 2021).

2.1.4.4 Literasi membaca

Literasi membaca adalah kemampuan individu dalam memahami,
menafsirkan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari teks tertulis secara
efektif (Bungsu & Dafit, 2021). Literasi ini tidak hanya mencakup kegiatan
membaca secara teknis, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis untuk
memahami makna, menemukan ide pokok, serta menghubungkan isi bacaan
dengan pengetahuan yang telah dimiliki (Juliana et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan, literasi membaca bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami berbagai jenis teks, baik fiksi
maupun nonfiksi (Amri & Rochmah, 2021). Selain itu, literasi membaca juga
membantu siswa dalam mengembangkan kosakata, meningkatkan daya pikir, serta
mendukung keberhasilan belajar di berbagai mata pelajaran.

Dengan demikian, literasi membaca merupakan keterampilan dasar yang
sangat penting bagi peserta didik, karena menjadi fondasi dalam memperoleh
pengetahuan, mengolah informasi, serta menghadapi tantangan kehidupan sehari-
hari.

Membaca sendiri dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain (Bastin, 2022):
1. Membaca nyaring, yaitu membaca dengan suara keras untuk melatih

pelafalan, intonasi, dan kepercayaan diri.
2. Membaca dalam hati, yaitu membaca tanpa suara untuk memahami isi bacaan

secara mendalam.
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3. Membaca intensif, yaitu membaca secara teliti untuk memahami informasi
secara rinci.

4. Membaca ekstensif, yaitu membaca secara luas untuk memperoleh informasi
umum atau hiburan.

5. Membaca cepat (skimming dan scanning), yaitu membaca untuk menemukan
informasi tertentu secara cepat.

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada membaca nyaring, yaitu
kegiatan membaca dengan suara yang dapat didengar oleh orang lain. Membaca
nyaring menekankan pada ketepatan lafal, intonasi, kelancaran, serta ekspresi
dalam membaca, sehingga tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca,
tetapi juga melatih kepercayaan diri dan keterampilan berbicara siswa.

Dengan demikian, literasi membaca, khususnya membaca nyaring,
merupakan keterampilan penting yang perlu dikembangkan pada peserta didik
untuk meningkatkan pemahaman, kemampuan berkomunikasi, serta keberhasilan
dalam proses pembelajaran.

2.1.4.4.1 Membaca nyaring

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca teks dengan suara keras
sehingga dapat didengar oleh orang lain (Rokhmatulloh & Sudihartinih, 2022).
Kegiatan ini tidak hanya menekankan pada kemampuan membaca secara teknis,
tetapi juga pada ketepatan lafal, intonasi, jeda, kelancaran, serta ekspresi dalam
menyampaikan isi bacaan (Syahid et al., 2022).

Membaca nyaring memiliki peran penting dalam pembelajaran, khususnya

di sekolah dasar, karena dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan



41

membaca, memperkaya kosakata, serta memahami isi bacaan dengan lebih baik
(Syahid et al., 2022). Selain itu, kegiatan ini juga melatih keberanian dan
kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan orang lain.

Dalam praktiknya, membaca nyaring menuntut siswa untuk membaca
dengan jelas, tidak terbata-bata, serta mampu menyesuaikan intonasi sesuai tanda
baca dan makna teks (Suparman & Nurfisani, 2021). Oleh karena itu, membaca
nyaring menjadi salah satu aspek penting dalam pengembangan literasi membaca

yang perlu dilatih secara berkelanjutan.

2.1.4.5 Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Membaca Di Sekolah
Dasar
(Sele et al., 2024) Disebutkan bahwa secara umum, faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas literasi membaca siswa dapat dikelompokkan menjadi :

1. Faktor Internal (dari dalam diri siswa)

Minat dan motivasi membaca: Siswa yang memiliki minat tinggi cenderung

lebih aktif membaca.

e Kemampuan dasar membaca: Meliputi kelancaran, kosakata, dan
pemahaman.

o Kepercayaan diri: Berpengaruh pada keberanian membaca, terutama
membaca nyaring.

o Kondisi fisik dan psikologis: Seperti kesehatan, konsentrasi, dan emosi.

2. Faktor Eksternal (lingkungan)

Lingkungan keluarga: Dukungan orang tua, kebiasaan membaca di rumah,
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dan ketersediaan bahan bacaan.

e Lingkungan sekolah: Peran guru, metode pembelajaran, serta suasana kelas
yang mendukung.

e Fasilitas dan sarana: Ketersediaan buku, perpustakaan, dan media
pembelajaran yang menarik.

e Lingkungan sosial: Teman sebaya dan budaya literasi di masyarakat.

3. Faktor Pembelajaran

Model dan strategi pembelajaran: Penggunaan metode seperti Think Pair
Share (TPS) dapat meningkatkan keterlibatan siswa.
e Media pembelajaran: Media menarik seperti komik edukatif dapat
meningkatkan minat baca.
o Interaksi dalam kelas: Diskusi dan kerja sama membantu pemahaman bacaan.
2.1.4.6 Indikator Kemampuan Literasi Membaca Nyaring
Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan literasi membaca
nyaring menurut Hardianti (Navida et al., 2023) mengemukan terdapat 5 indikator
antara lain:
1. Mampu memahami bacaan.
2. Mampu memperoleh informasi dari isi bacaan,
3. Mampu mendapatkan banyak pengetahuan baru,
4. Mampu merefleksikan atau menceritakan isi bacaan, dan
5. Mampu membuat kesimpulan dari isi bacaan.
Berikut indikator kemampuan literasi membaca nyaring yang dapat

digunakan pada siswa sekolah dasar (Fadillah et al., 2024):



43

1. Ketepatan Lafal (Artikulasi)

2. Kelancaran Membaca

3. Intonasi

4. Penggunaan Jeda (Tanda Baca)
5. Ekspresi Membaca

6. Kejelasan Suara

7. Pemahaman Isi Bacaan

2.2 Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini adapun beberapa peneliti terdahulu untuk
meningkatkan literasi di SD untuk melihat perubahan pada siswa dengan mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 067248 Medan.
Hasil Penelitian Pertama

Berdasar hasil penelitian (Khusna et al., 2025) yang berjudul “Penerapan
Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Berbantuan Media Gambar
Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Peserta Didik dapat disimpulkan
bahwa pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
(TPS) berbantuan media gambar dalam pembelajaran IPS terhadap peningkatan
keterampilan berpikir peserta didik SMP Hang Tuah 1 Surabaya. Dengan
mempertimbangkan nilai pre-test dan post-test. Hal ini ditunjukkan nilai hasil uji
paired t test yaitu 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan.
Sedangkan besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share (TPS) berbantuan media gambar dalam pembelajaran IPS terhadap

peningkatan keterampilan berpikir peserta didik SMP Hang Tuah 1 Surabaya



44

yaitu sebesar 0,55 atau 55,20 % menggunakan nilai N-Gain score, dengan
Klasifikasi nilai peningkatan sedang.
Hasil Penelitian Kedua

Berdasarkan hasil penelitian (Mastoah et al.,, 2022) yang berjudul
“Meningkatkan Literasi Digital Menggunakan Media Game Edukasi Kreatif”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan game edukasi kreatif dan literasi
digital pada siswa Sekolah Dasar materi bercerita dengan menggunakan media
game edukasi kreatif . Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yaitu pada 30 siswa kelas IV Sekolah
Dasar. Instrumen penelitian yang diberikan yaitu berupa angket skala motivasi
belajar siswa yang terdiri dari 25 pernyataan yang terdiri dari 15 pernyataan
positif dan 10 pernyataan negatif dengan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Hasil penelitian
menunjukkan siswa menjawab baik dan sangat baik pada pernyataan positif
dengan rata-rata yaitu mencapai 78% dengan diterapkannya media game edukasi
kreatif di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan literasi
digital siswa. Sedangkan pada pernyataan negatif, presentare rata-rata menjawab
tidak setuju dan sangat tidak setuju adalah mencapai lebih dari 22%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media game edukasi kreatif dapat
meningkatkan literasi digital siswa kelas IV Sekolah Dasar.
2.3 Hipotesis Tindakan

Dalam penelitian ini, hipotesis yang dirumuskan adalah penerapan media

komik edukatif berbantuan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
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berpotensi meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas V SD Negeri 067248

Medan



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Setting Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri 067248 Medan pada siswa kelas V,
yang berlokasi di JI. Marelan Raya No0.82, Tanah Enam Ratus, Kec. Medan
Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara.

3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan pada bulan Oktober sampai Maret tahun ajaran

2026. Adapun waktu dan pelaksanaan penelitian dapat dilihat dari tabel berikut

ini:
Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Bulan
No Kegiatan Oktober November | Desember Januari Febuari Maret
2|3

Pengajuan

1 .
judul

2 Acc Judul
3 Bimbingan

proposal

Revisi
4

proposal
5 Acc

Proposal

Seminar
6

Proposal
7 Penelitian

46
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Bimbingan
Pasca Penelitian

Acc Skripsi

10

Sidang

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
3.2.1 Subjek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 067248 Medan
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Seluruh Siswa kelas V SD Negeri 067248
Medan Sebanyak 20 siswa. Siswa laki-laki berjumlah 7 orang dan siswa Perempuan
berjumlah 13 orang.
3.2.2 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi membaca nyaring
siswa kelas V di SD Negeri 067248 Medan. Objek ini dipilih untuk mengetahui
peningkatan keterampilan membaca nyaring siswa melalui penggunaan media
komik edukatif dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).
3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian  berfungsi sebagai alat yang memudahkan
pengumpulan dan pengolahan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
3.3.1 Observasi
Lembar observasi merupakan daftar yang memuat berbagai jenis aktivitas
saat penggunaan media komik dalam pembelajaran. Instrumen ini meliputi lembar
observasi guru dan lembar observasi peserta didik. Lembar observasi berfungsi

sebagai alat pengumpulan data dengan cara pengamatan. Berikut merupakan Kisi-




Kisi instrumen lembar observasi: (Hasibuan et al., 2023).

Tabel 3.2
Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru dengan

menggunakan media komik

48

No Kegiatan Aktivitas yang diamati
) e Menyiapkan perangkat pembelajaran
1 Persiapan
e Menyiapkan media pembelajaran
2 | Kegiatan belajar | Pendahuluan
mengajar 1. Guru membuka pertemuan
pembelajaran dengan salam,setelah itu
dilanjutkan dengan berdoa.

2. Guru mengajak peserta didik unutk
melakukan ice breaking Bersama.

3. Setelah itu dilanjut dengan
menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”

4. Guru memeriksa kehadiran peserta
didik.

5. Guru melakukan apresiasi dengan
menanyakan “adakah yang masih ingat
pembelajaran kemaren?”, Peserta didik
mencoba  menjawab pertanyaan
tersebut.

6. Guru memberi apresiasi kepada peserta
didik serta memberi motivasi dalam
belajar dan memberitahu materi yang
akan di sampaikan hari ini.

7. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan materi dan
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menjelaskan petunjuk menggunakan
media pembelajaran komik.

2. Guru membimbing peserta didik
memahami materi yang diajarkan.

3. Guru membagi peserta didik dalam
kelompok yang terdiri dari 3-4 peserta
didik.

4. Guru memberikan komik pada setiap
kelompok.

5. Guru membimbing peserta didik dalam
berdiskusi dengan mengenai unsur
intrinsik cerpen dalam komik.

6. Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berani
mempresentasikan hasil kerja diskusi
kelompoknya.

Penutup

1. Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan
kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

2. Guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa
bersama dipimpin oleh salah satu
siswa.

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucapkan salam.
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Tabel 3.3

Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa Dalam pembelajaran media komik

No Aktivitas yang diamati

1 |Kesiapan peserta didik untuk menerima materi pelajaran

2 |Aktivitas peserta didik dalam mengikuti diskusi kelompok

Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan teks puisi dalam komik yang
diberikan oleh guru

Antusiasme  peserta didik dalam prose pembelajaran dengan
memanfaatkan media komik

5 |Aktivitas peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok

Antusiasme peserta didik memperhatikan dan memberikan tanggapan
terkait proses pembelajaran yang dilakukan

3.3.2Tes
Instrumen tes berfungsi mengukur kemampuan membaca peserta didact.
Tes ini diberikan dalam bentuk soal esai yang harus diselesaikan oleh peserta
didact. Kisi-kisi instrumen tes disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrument tes siklus 1 dan siklus 2

No Indikator Pernyataan kRanz_ih Nomor Bentuk
ognitif soal soal
penjelaskan isi
Mampu memahami cerita pendek
1 secara umum C1-C2 1-2 Essay
bacaan
setelah
membaca teks
menemukan
Mampu memperoleh | informasi penting
2 informasi dari isi seperti tema, C2-C3 3-4 Essay
bacaan tokoh,
alur, konflik
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menyebutkan nilai
Mampu mendapatkan| ~ moral atau
banyak pengetahuan| informasi baru C3 5-6 Essay
baru yang diperoleh
dari cerita.
Mampu mengungkapkan
mereflek_S|kan atau kembali isi cerita ca 7.8 Essay
menceritakan isi dengan
bacaan bahasa sendiri.
Mampu membuat | menyimpulkan isi
kesimpulan dari isi |cerita berdasarkan C5 9-10 Essay
bacaan unsur intrinsik.

(Navida et al., 2023)

3.4 Jenis dan Prosedur Penelitian

3.4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan tindakan kelas (classroom action). Penelitian
tindakan kelas adalah suatu perencanaan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan sekurang-kurangnya dalam dua siklus.
informasi  dari  siklus

Siklus terjadi secara berurutan dan sebelumnya

menentukan  siklus selanjutnya, pada setiap akhir pembelajaran akan
dilakukan evaluasi untuk memperoleh data dari hasil belajar siswa.

3.4.2 Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tahapan
yaitu (Pahleviannur et al., 2022):

1. Perencanaan (Planning)

2. Pelaksanaan (Action)

3. Pengaamatan (Observasi)
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4. Refleksi (Reflection)
Tahapan-tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara umum

digambarkan sebagai berikut:

Y
Perencanaan Pengamatan

Refleksi [Pl

=
ET
:

Pelaksanaan

o«
iy
/

N
]

A

Refleksi

Gambar 3.1 Bagan Penelitian Tindakan
Sumber (Arikunto, 2009)

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 2 siklus untuk melihat
peningkatan literasi membaca kelas VV SD Negeri 067248 Medan Tahun Pelajaran
2025/2026 dengan menggunakan media komik. Dimana pada setiap siklus
dilakukan tiga kali pertemuan. Adapun rincian siklus dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Siklus 1 (Suciani et al., 2023)
a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah:

1. Menetapkan waktu penelitian kelas yaitu pada semester ganjil.
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Membuat Modul ajar dengan materi cerpen bersama dengan guru
kolaborator.

Menetapkan materi yang akan diajarkan.

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media komik dalam bentuk barcode.

Menyiapkan media komik yang akan digunakan.

Menyiapkan instrument penelitian yang akan digunakan.

Menyiapkan lembar observasi

Tindakan

Kegiatan Pendahuluan

1.

2.

Guru memulai pembelajaran mengucapkan salam.

Guru menyapa peserta didik siap mengikuti pembelajaran dan
memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru memberikan motivasi dan mengajak peserta didik melakukan ice
breaking agar lebih semangat belajar (apersepsi).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menjelaskan tata cara menggunakan media komik dalam

pembelajaran

Kegiatan Inti

1.

2.

3.

Guru menjelaskan materi yang dipelajari
Guru membagikan komik kepada peserta didik.

Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok
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Guru meminta peserta didik berdiskusi masalah yang terkandung dalam
komik yang dibacanya.

Guru memberikan penekanan cerita dan unsur yang ada didalamnya.

Guru memberikan kesempatan  kepada semua kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberi tanggapan dari hasil presentasi dan memberi penekanan

pada unsur cerita yang telah dibahas.

Kegiatan Penutup

1.

Guru dan peserta didik menyimpulkan dari materi pembelajaran yang
telah dipelajari secara bersama-sama.

Guru melakukan penguatan terhadap peserta didik dan memotivasi bagi
peserta didik yang mampu dan belum mampu menguasai materi.

Guru menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya dan mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Observasi

Pada tahapan observasi ini kegiatan yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Kegiatan saat belajar mengajar.

Keaktifan peserta didik.

Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Refleksi

Refleksi yang melibatkan peserta didik dan guru dimaksudkan untuk

menilai secara komprehensif tindakan yang telah dilaksanakan berdasarkan data
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dalam lembar observasi. Kegiatan ini bertujuan menganalisis kelemahan-
kelemahan pada siklus I. Hasil refleksi digunakan untuk memperbaiki kelemahan
siklus I dan merancang siklus 11 yang lebih baik.
Siklus 11

Tahapan pada siklus Il pada dasarnya sama dengan pada siklus I. Apabila
pada siklus I hasil nya belum memuaskan maka siklus tindakan dilanjutkan pada
siklus I1. Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus I.
3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam pengolahan data
yang berhubungan erat dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan.

1. Untuk menghitung nilai rata-rata

Digunakan rumus:

X=3x

T

Keterangan

X = Nilai rata-rata kelas

> x =Jumlah nilai tes seluruh peserta didik

n = Banyaknya data

2. Untuk menghitung presentase
Analisis data peserta didik yang tuntas (yang memperooleh nilai > 68).

Untuk menghitung presentase peserta didik yang memperoleh nilai > 68,
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digunakan rumus:

P =>xn x 100%

s

Keterangan :

P = Presentase

>x = Jumlah semua nilai

T = Jumlah data



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 067248 Medan pada siswa kelas
V tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 20 orang, terdiri atas 7 siswa laki-laki dan 13 siswa Perempuan.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksakan dalam
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
Tindakan, observasi, dan refleksi.

Penelitian ini bermaksud meningkatkan kemampuan literasi siswa dengan
menggunakan media komik edukatif yang didukung model pembelajaran Think
Pair Share (TPS).

Peneliti melakukan observasi dan pengumpulan data terlebih dahulu
sebelum penelitian tindakan kelas dimulai, untuk mengetahui kondisi awal kelas
V SD Negeri 067248 Medan yang akan menerima perlakuan. Penelitian
pendahuluan ini bertujuan memastikan penelitian sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Melalui kegiatan awal ini, peneliti ingin memastikan permasalahan
yang ditemukan memerlukan tindakan dan bahwa penggunaan media komik
edukatif sesuai untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa.

Sebelum menguraikan hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu memaparkan
gambaran proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung di kelas 11
berdasarkan hasil observasi di lapangan. Kegiatan pembelajaran diawali dengan

guru memasuki kelas dan memimpin doa bersama, kemudian dilanjutkan

57
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dengan kegiatan absensi siswa. Setelah itu, guru membuka materi pembelajaran
bertema “Mari Menjaga Perasaan Teman”. Guru meminta siswa membaca
materi secara bergantian, lalu memberikan penjelasan terkait isi materi yang
terdapat dalam buku pelajaran. Pada tahap ini, siswa berperan sebagai pendengar
yang menerima penjelasan dari guru.
Pelaksanaan Siklus 1
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 067248 Medan. Pada
pelaksanaan siklus | ini dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: perencanaan,
pelaksanaan,observasi dan refleksi.
a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah:
1. Menetapkan waktu penelitian kelas yaitu pada semester ganijil.
2. Membuat Modul ajar dengan materi cerpen bersama dengan guru
kolaborator.
3. Menetapkan materi yang akan diajarkan.
4. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media
komik dalam bentuk barcode.
5. Menyiapkan media komik yang akan digunakan.
6. Menyiapkan instrument penelitian yang akan digunakan.
7. Menyiapkan lembar observasi
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan Tindakan pada siklus I pertemuan 1. Dilaksanakan pada hari

Rabu 5 Febuari 2026 pada pukul 08.00. Kegiatan yang dilaksanakan selama
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pembelajaran tertuang dalam Modul Ajar sebagai berikut:
Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pembukaan oleh guru melalui salam
pembuka, pemeriksaan kehadiran siswa, serta pelaksanaan ice breaking. Untuk
membangkitkan antusiasme belajar, guru memberikan motivasi sebelum akhirnya
melakukan pre-test melalui pembagian lembar soal kepada seluruh peserta didik.

Kegiatan peserta didik mengerjakan soal pre-test dapat dilihat pada gambar 4.1

Gambar 4.1 Peserta didik soal mengerjakan pre-test

1. Guru memulai pembelajaran mengucapkan salam.

2. Guru menyapa peserta didik siap mengikuti pembelajaran dan
memeriksa kehadiran peserta didik.

3. Guru memberikan motivasi dan mengajak peserta didik melakukan ice
breaking agar lebih semangat belajar (apersepsi).

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Guru menjelaskan tata cara menggunakan media komik dalam
pembelajaran

Kegiatan Inti

Pada tahap inti pembelajaran, pendidik membagikan media komik kepada
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semua peserta didact dan mengajak mereka membentuk kelompok kecil

beranggotakan 4-5 orang. Peserta didact diperintahkan mengidentifikasi berbagai

permasalahan dalam komik, lalu dilakukan sesi tanya jawab untuk memperdalam

pemahaman. Selanjutnya, guru menjelaskan materi tentang unsur-unsur intrinsik

dalam komik dan meminta siswa mencatat hal-hal penting dari pembelajaran.

a.

b.

C.

Guru menjelaskan materi yang dipelajari

Guru membagikan komik kepada peserta didik.

Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok

Guru meminta peserta didik berdiskusi masalah yang terkandung dalam
komik yang dibacanya.

Guru memberikan penekanan cerita dan unsur yang ada didalamnya.

Guru memberikan kesempatan  kepada semua kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberi tanggapan dari hasil presentasi dan memberi penekanan

pada unsur cerita yang telah dibahas.

Gambar 4.2 Kegiatan Peserta Didik Mencatat Poin Penting

Setelah selesai berdiskusi, guru membagikan soal Post Test kepada setiap

peserta didik. Masing-masing peserta didik mengerjakan soal Post Test tersebut.
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Kegiatan peserta didik mengerjakan soal Post Test dapat dilihat pada gambar 4.3

Gambar 4.3 Peserta didik Mengerjakan soal post test
Setelah menyelesaikan post-test, siswa mempresentasikan temuan diskusi

mereka. Guru memfasilitasi sesi ini dengan mengoreksi pemahaman yang kurang

tepat, kemudian membuka ruang diskusi untuk menjawab keraguan siswa. Sebagai

penutup, guru memberikan penguatan materi guna memperdalam pemahaman

peserta didik, khususnya pada aspek-aspek penting dalam cerpen.

Kegiatan Penutup

1.

Guru dan peserta didik menyimpulkan dari materi pembelajaran yang telah
dipelajari secara bersama-sama.

Guru melakukan penguatan terhadap peserta didik dan memotivasi bagi
peserta didik yang mampu dan belum mampu menguasai materi.

Guru  menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya
dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Observasi

Peneliti melakukan pengamatan pada tahap pengamatan bersamaan dengan
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berlangsungnya proses pembelajaran untuk mengamati seluruh aktivitas guru dan
siswa dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan media komik.
Observasi dilaksanakan berdasarkan lembar observasi yang telah disusun peneliti,
kemudian lembar observasi yang memuat pernyataan diisi dengan memberi tanda
centang pada kolom yang telah disediakan.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, penggunaan media komik
menunjukkan bahwa performa guru di kelas memiliki korelasi langsung terhadap
aktivitas belajar peserta didik. Detail mengenai hasil pengamatan peneliti terhadap
aktivitas guru selama proses pembelajaran tersebut disajikan secara rinci dalam
tabel di bawah ini.

Tabel 4.1
Data Hasil Aktivitas Guru Menggunakan

Media Pembelajaran Komik Siklus |

N Asek g ) Skor
0 spek yang diamati
pefeyand 4 3 2 1
Kegiatan pendahuluan
Guru memberi salam dan menyapa siswa v
Guru mengajak siswa untuk berdoa yang dipimpin v
oleh salah satu siswa
1 | Guru mengabsen  siswa unutk mengetahui v
kehadiran siswa
Guru melakukan apersepsi (menanyakan materi v
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya)
Guru memberitahu tentang materi yang akan v
dipelajari dan menyampaikan tujuan
Kegiatan Inti
2 Guru menyampaikan materi dan menjelaskan v
petunjuk menggunakan media pembelajaran komik
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Guru membimbing peserta didik memahami materi

v
yang diajarkan
Guru membagi peserta didik dalam kelompok yang v
terdiri dari 3-4 peserta didik
Guru memberikan komik pada setiap kelompok v
Guru membimbing peserta didik dalam berdiskusi
dengan mengenai unsur intrinsik cerpen dalam v
komik
Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berani mempresentasikan hasil kerja v

diskusi kelompoknya

Kegiatan penutup

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran yang v
telah dilaksanakan

Guru menginformasikan ~ materi yang akan
3 dipelajari pada pertemuan selanjutnya

Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama
dipimpin oleh salah satu siswa

Guru mengakhiri  pembelajaran dengan
mengucapkan salam

JUMLAH 40
PRESENTASE (%) 66%

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan hasil observasi aktivitas guru dalam
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada Siklus I dengan menggunakan
media pembelajaran komik. Secara umum, aktivitas guru sudah terlaksana, namun
belum optimal karena masih berada pada kategori cukup dengan persentase 66%.

Pada kegiatan pendahuluan, guru telah melaksanakan seluruh aspek
dengan baik. Hal ini terlihat dari pemberian salam, doa, absensi, apersepsi, serta
penyampaian tujuan pembelajaran yang sebagian besar memperoleh skor 3 (baik).
Artinya, guru mampu membuka pembelajaran dengan cukup terstruktur dan

kondusif.
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Pada kegiatan inti, pelaksanaan masih perlu ditingkatkan. Beberapa aspek
seperti penyampaian materi dan petunjuk penggunaan komik serta kegiatan
diskusi kelompok masih memperoleh skor 2 (cukup). Selain itu, pembagian
kelompok juga belum maksimal (skor 1), yang menunjukkan masih adanya
kendala dalam pengelolaan kelas. Meskipun demikian, guru sudah mulai
melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi dan presentasi, walaupun belum
berjalan optimal.

Pada kegiatan penutup, guru kembali menunjukkan kinerja yang baik
dengan skor dominan 3 dan 4, seperti memberikan kesempatan menyimpulkan,
menyampaikan materi berikutnya, berdoa, dan menutup pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa guru mampu mengakhiri pembelajaran dengan baik.

Secara keseluruhan, jumlah skor yang diperoleh adalah 40 dengan
persentase 66%, yang menandakan bahwa aktivitas guru dalam penggunaan media
komik pada Siklus | berada pada kategori cukup. Oleh karena itu, diperlukan
perbaikan pada siklus berikutnya, terutama dalam:

e Pengelolaan kelompok belajar

e Pemberian instruksi penggunaan media komik

e Peningkatan bimbingan diskusi siswa
Perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan aktivitas
guru pada Siklus Il sehingga mencapai kategori baik atau sangat baik. Selanjutnya
Adapun aktivitas belajar pada peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data hasil aktivitas peserta didik menggunakan

media pemeblajaran komik siklus |
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No Aspek yang diamati Presentase
1 | Kesiapan peserta didik untuk menerima materi Pelajaran. 55%
2 Aktivitas peserta didik dalam mengikuti diskusi kelompok 35%
3 | Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan teks cerpen dalam 55%
komik yang diberikan oleh guru
4 | Antusiasme peserta didik dalam prose pembelajaran dengan 55%
memanfaatkan media komik.
5 | Aktivitas peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi 40%
kelompok.
6 | Antusiasme peserta didik memperhatikan dan memberikan 45%

tanggapan terkait proses pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap 20 peserta didik, terlihat bahwa
penggunaan media komik dalam pembelajaran memberikan dampak yang beragam
terhadap aktivitas mereka di kelas. Pada tahap awal, tingkat kesiapan siswa dan
antusiasme mereka terhadap media komik berada pada angka 55%. Hal ini
menunjukkan bahwa media visual berupa komik cukup efektif untuk menarik
perhatian dan membangun minat belajar siswa dibandingkan dengan metode
konvensional, meskipun masih ada hampir separuh dari jumlah siswa yang
memerlukan stimulasi tambahan agar benar-benar siap mengikuti pelajaran.

Namun, tantangan muncul pada aspek interaksi sosial di dalam kelas.
Aktivitas diskusi kelompok mencatat persentase terendah, yaitu hanya 35%, yang
mengindikasikan bahwa kerja sama antar siswa belum berjalan maksimal dan masih
didominasi oleh individu tertentu. Menariknya, meskipun diskusi tergolong rendah,
aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas teks cerpen tetap mencapai 55%. Kondisi
ini menunjukkan bahwa siswa lebih cenderung bekerja secara mandiri atau fokus
pada pengisian tugas di dalam media komik tersebut daripada melakukan

pertukaran ide atau berkolaborasi secara aktif dengan rekan sekelompoknya.
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Pada tahap akhir pembelajaran, kepercayaan diri siswa mulai tampak
namun belum merata di seluruh kelas. Ditemukan bahwa 45% siswa sudah berani
aktif mempresentasikan hasil diskusi, sementara hanya 40% siswa memberikan
tanggapan. Rendahnya interaksi dua arah ini menunjukkan bahwa suasana diskusi
kelas yang hidup masih perlu didorong lebih kuat. Secara keseluruhan, media
komik telah berhasil menjadi alat bantu tugas yang menarik, namun guru perlu
menekankan pembagian peran dalam kelompok agar partisipasi siswa lebih merata
dan komunikatif. Untuk lebih jelas, aktivitas belajar pada siklus | dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini:

60%

50%
40%
30%
20%
10%

0%

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6

W Persentase

Gambar 4.4 Presentase aktivitas peserta didik menggunakan

media pembelajaran komik siklus I
Berdasarkan grafik hasil observasi pada Siklus 1, terlihat fluktuasi aktivitas
belajar peserta didik yang terbagi ke dalam enam aspek pengamatan. Tingkat

aktivitas tertinggi dicapai pada aspek 1, aspek 3, dan aspek 4 yang masing-masing
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menyentuh angka 55%. Hal ini mengindikasikan bahwa pada tahap ini, mayoritas
siswa sudah memiliki kesiapan yang cukup baik dalam menerima materi,
menunjukkan antusiasme terhadap penggunaan media komik, serta mampu
menyelesaikan tugas pengerjaan teks cerpen yang diberikan. Persentase yang sama
pada ketiga aspek ini menandakan adanya korelasi positif antara ketertarikan siswa
terhadap media pembelajaran dengan kemauan mereka untuk terlibat dalam
penyelesaian tugas.

Namun, grafik juga menunjukkan adanya tantangan signifikan pada
keterlibatan interpersonal siswa. Aspek 2 (aktivitas diskusi kelompok) menjadi titik
terendah dengan capaian hanya 35%, disusul oleh aspek 6 (memberikan tanggapan)
sebesar 40%, dan aspek 5 (presentasi) sebesar 45%. Rendahnya angka pada aspek-
aspek tersebut menunjukkan bahwa meskipun siswa antusias secara individual
terhadap media komik, mereka masih cenderung pasif dalam berinteraksi secara
sosial, baik dalam kerja sama kelompok maupun dalam mengomunikasikan ide di
depan kelas. Secara keseluruhan, data Siklus 1 ini menggambarkan bahwa fokus
pembelajaran selanjutnya perlu diarahkan pada peningkatan keterampilan
kolaborasi dan keberanian siswa dalam berpendapat agar aktivitas belajar menjadi
lebih merata dan interaktif.

Selanjutnya, Guna mengukur peningkatan penggunaan media pembelajaran
komik terhadap hasil belajar siswa pada siklus I, guru melaksanakan evaluasi
melalui pemberian pre-test dan post-test. Evaluasi ini melibatkan 20 peserta didik
kelas V untuk membandingkan capaian belajar mereka sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan. Adapun rincian data mengenai perbandingan hasil belajar
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tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Pre test dan Post test Siklus |

Siklus | Pre test Post test
Jumlah 1108 1410
Rata-rata 55,4 70,5
Skor Tertinggi 90 90
Skor Terendah 10 20
Tuntas 5 12
Tidak Tuntas 15 8
Tuntas (%) 25% 60%
Tidak Tuntas (%) 75% 40%

Data hasil Siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan belajar
siswa setelah penerapan media pembelajaran komik, yang dapat dilihat dari
perbandingan nilai pretest dan posttest.

Pada tahap pretest, jumlah nilai keseluruhan siswa adalah 1108 dengan
rata-rata 55,4. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90, sedangkan nilai
terendah 10. Dari segi ketuntasan, hanya 5 siswa (25%) yang mencapai Kriteria
tuntas, sementara 15 siswa (75%) belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa masih tergolong rendah.

Setelah dilakukan tindakan pembelajaran pada Siklus I, hasil posttest
mengalami peningkatan. Jumlah nilai meningkat menjadi 1410 dengan rata-rata
70,5. Nilai tertinggi juga naik menjadi 90, dan nilai terendah menjadi 20. Dari sisi
ketuntasan, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 12 siswa (60%),
sedangkan yang tidak tuntas menurun menjadi 8 siswa (40%).

Secara keseluruhan, terdapat peningkatan yang cukup signifikan dari

pretest ke posttest, baik dari rata-rata nilai maupun persentase ketuntasan. Rata-
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rata nilai meningkat sebesar 16,05 poin, dan ketuntasan belajar meningkat dari
25% menjadi 60%.

Meskipun demikian, hasil tersebut belum sepenuhnya mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan (umumnya >80 ketuntasan klasikal). Oleh karena
itu, perlu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan pembelajaran pada Siklus II,
terutama dalam meningkatkan pemahaman siswa yang masih belum tuntas agar
hasil belajar dapat lebih optimal.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus | yang meliputi aktivitas
guru, aktivitas peserta didik, serta hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran komik telah memberikan dampak positif, namun
pelaksanaannya masih belum optimal dan memerlukan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Dari aktivitas guru, diperoleh persentase sebesar 66% yang berada pada
kategori cukup. Guru telah melaksanakan kegiatan pendahuluan dan penutup
dengan baik, namun pada kegiatan inti masih terdapat beberapa kendala.
Kelemahan utama terletak pada pengelolaan kelompok, pemberian instruksi
penggunaan media komik yang belum maksimal, serta kurang optimalnya
bimbingan dalam diskusi kelompok. Hal ini berdampak pada kurang efektifnya
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Dari aktivitas peserta didik, terlihat bahwa siswa sudah menunjukkan
ketertarikan terhadap penggunaan media komik dengan persentase kesiapan dan

antusiasme sebesar 55%. Namun, keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok
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masih rendah (35%), serta keberanian dalam presentasi (45%0) dan memberikan
tanggapan (40%) juga belum maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih
cenderung pasif dalam berinteraksi dan belum terbiasa bekerja sama secara efektif
dalam kelompok.

Dari hasil belajar, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Nilai rata-
rata meningkat dari 56,45 pada pretest menjadi 72,5 pada posttest. Persentase
ketuntasan belajar juga meningkat dari 25% menjadi 60%. Meskipun demikian,
hasil ini belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal
80% ketuntasan klasikal. Masih terdapat 8 siswa (40%) yang belum tuntas,
sehingga perlu mendapat perhatian khusus.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa permasalahan utama pada Siklus | adalah:
1. Pengelolaan kerja kelompok belum efektif.
2. Partisipasi dan interaksi siswa dalam diskusi masih rendah.
3. Keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat dan presentasi masih
kurang.
4. Bimbingan guru dalam penggunaan media komik belum maksimal.
Adapun rencana perbaikan pada Siklus 1l adalah:
1. Guru memberikan instruksi yang lebih jelas dan terstruktur dalam
penggunaan media komik.
2. Guru mengatur pembagian kelompok secara lebih efektif serta
memberikan peran kepada setiap anggota kelompok.
3. Guru meningkatkan bimbingan dan motivasi agar siswa lebih aktif dalam

diskusi dan presentasi.
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4. Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik untuk mendorong
siswa berani berpendapat.
5. Memberikan perhatian khusus kepada siswa yang belum tuntas melalui
bimbingan tambahan.
Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan pada Siklus Il aktivitas guru dan
peserta didik dapat meningkat, serta hasil belajar siswa dapat mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan Siklus Il
Kegiatan pada siklus Il dilaksanakan satu pertemuan, dengan tahapan
pelaksanaan yaitu: perencanaan, tindakan, pelaksanaan Tindakan, observasi dan
refleksi.
a. Perencanaan
Perencanaan Siklus Il dilakukan dengan memperbaiki kekurangan pada Siklus |
melalui penyusunan pembelajaran yang lebih terstruktur dan pemberian penjelasan yang
lebih jelas terkait penggunaan media komik. Guru juga meningkatkan bimbingan,
motivasi, serta pengelolaan kelompok agar siswa lebih aktif dalam diskusi dan presentasi.
Selain itu, disiapkan evaluasi untuk mengukur peningkatan hasil belajar dengan target
ketuntasan minimal 80%.
b. Tindakan
Pelaksanaan Tindakan pada siklus I pertemuan 1. Dilaksanakan pada hari
Rabu 6 Febuari 2026 pada pukul 08.00.
Kegiatan Pendahuluan
Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa

siswa untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif, dilanjutkan dengan
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pengecekan presensi. Guna membangkitkan semangat dan motivasi belajar, guru
menyisipkan sesi ice breaking sebelum melangkah ke tahap evaluasi awal. Pada
tahap akhir pendahuluan, guru membagikan soal pre-test kepada seluruh peserta
didik. Kegiatan peserta didik Ketika mengerjakan soal Pre Test dapat dilihat pada

Gambar 4.5

Gambar 4.5 Peserta didik mengerjakan soal pre-test

Setelah selesai melaksanakan Pre Test, guru melakukan tanya jawab sesuai
dengan materi yang akan dipelajari. Kemudian, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru menyampaikan materi pembelajaran secara garis
besar. Kemudian, guru membagikan komik kepada peserta didik. Setelah itu, guru
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4-5
peserta didik. selanjutkan peserta didik diarahkan untuk menemukan
informasi yang terdapat dalam komik. Kegiatan peserta didik ketika

menemukan informasi dapat dilihat pada gambar 4.6
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Gambar 4.6 Peserta Didik Menemukan Informasi Bersama Kelompoknya

Setelah selesai berdiskusi, peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Kemudian, guru meluruskan apabila terdapat jawaban yang salah dan
bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dipahami peserta didik serta guru
memberikan penekanan kembali terhadap materi yang telah dipelajari.
Kegiatan Penutupan

Sebelum kegiatan pembelajaran berakhir, guru memberikan apresiasi
kepada peserta didik. Kemudian guru bersama peserta didik menyimpulkan dari
materi pembelajaran yang telah dipelajari secara bersama-sama. Setelah itu, guru
menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

c. Observasi

Tahap selanjutnya setelah pelaksanaan tindakan adalah observasi atau
pengamatan. Dalam tahap ini, pengamatan dilakukan secara sistematis
menggunakan instrumen observasi yang telah disusun, serta evaluasi
terhadap hasil tindakan berdasarkan format evaluasi yang ditetapkan. Observasi
difokuskan pada aktivitas pembelajaran peserta didact maupun aktivitas guru
dalam proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru dalam penerapan media
pembelajaran komik pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Data Hasil Aktivitas Guru Menggunakan
Media Pembelajaran Komik Siklus 11

Skor

No Aspek yang diamati
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Kegiatan pendahuluan

Guru memberi salam dan menyapa siswa

Guru mengajak siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa

Guru mengabsen  siswa unutk mengetahui
kehadiran siswa

Guru melakukan apersepsi (menanyakan materi
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya)

Guru memberitahu tentang materi yang akan
dipelajari dan menyampaikan tujuan

Kegiatan Inti

Guru menyampaikan materi dan menjelaskan
petunjuk menggunakan media pembelajaran komik

Guru membimbing peserta didik memahami materi
yang diajarkan

Guru membagi peserta didik dalam kelompok yang
terdiri dari 3-4 peserta didik

Guru memberikan komik pada setiap kelompok

Guru membimbing peserta didik dalam berdiskusi
dengan mengenai unsur intrinsik cerpen dalam
komik

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berani mempresentasikan hasil kerja
diskusi kelompoknya

Kegiatan penutup

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan

Guru menginformasikan ~ materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya

Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama
dipimpin oleh salah satu siswa

Guru mengakhiri ~ pembelajaran dengan
mengucapkan salam

JUMLAH

59

PRESENTASE (%)

98,3%
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Data pada Tabel 4.4 menunjukkan hasil observasi aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran pada Siklus Il dengan menggunakan media komik.
Secara keseluruhan, aktivitas guru mengalami peningkatan yang sangat signifikan
dibandingkan Siklus I, dengan jumlah skor 59 dan persentase 98,3% yang
termasuk dalam kategori sangat baik.

Pada kegiatan pendahuluan, seluruh aspek telah terlaksana dengan sangat
baik (skor 4). Guru mampu membuka pembelajaran secara optimal melalui
pemberian salam, doa, absensi, apersepsi, serta penyampaian tujuan pembelajaran
secara jelas dan terarah.

Pada kegiatan inti, seluruh indikator juga menunjukkan peningkatan yang
maksimal dengan dominasi skor 4. Guru sudah mampu menyampaikan materi
dengan jelas, memberikan petunjuk penggunaan media komik secara efektif, serta
mengelola kelas dengan baik melalui pembagian kelompok yang terstruktur.
Selain itu, guru juga aktif membimbing siswa dalam diskusi serta mendorong
keberanian siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Hal ini
menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan pada Siklus 11 berhasil
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Pada kegiatan penutup, guru kembali menunjukkan kinerja yang sangat
baik, seperti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran, menyampaikan materi berikutnya, serta menutup pembelajaran
dengan doa dan salam.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam

penggunaan media pembelajaran komik pada Siklus Il telah mencapai kategori
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sangat baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan dari
hasil refleksi Siklus | berjalan efektif dan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran secara optimal. Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh,

disajikan aspek-aspek aktivitas belajar yang menjadi fokus pengamatan selama

penelitian.
Tabel 4.5
Presentase aktivitas peserta didik menggunakan

media pembelajaran komik siklus 11
No Aspek yang diamati Presentase
1 Kesiapan peserta didik untuk menerima materi Pelajaran. 90%
2 Aktivitas peserta didik dalam mengikuti diskusi kelompok 80%
3 Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan teks cerpen dalam 85%

komik yang diberikan oleh guru
4 Antusiasme peserta didik dalam prose pembelajaran dengan 80%

memanfaatkan media komik.
5 Aktivitas peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi 85%
kelompok.
5 Antusiasme peserta didik memperhatikan dan memberikan 80%
tanggapan terkait proses pembelajaran yang dilakukan.

Data pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik pada
Siklus Il mengalami peningkatan yang sangat signifikan dan telah berada pada
kategori baik hingga sangat baik.

Kesiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran mencapai 90%,
yang menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa sudah siap dan fokus mengikuti
proses belajar. Aktivitas dalam diskusi kelompok juga meningkat menjadi 80%,
menandakan bahwa kerja sama dan interaksi antar siswa sudah berjalan dengan

baik.
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Pada aspek pengerjaan tugas teks cerpen dalam komik, persentase
mencapai 85%, yang menunjukkan bahwa siswa mampu memahami dan
menyelesaikan tugas dengan optimal. Antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran juga tinggi, yaitu 80%, membuktikan bahwa media komik efektif
dalam meningkatkan minat belajar.

Selain itu, kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi
meningkat signifikan menjadi 85%, serta aktivitas dalam memberikan tanggapan
mencapai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan keberanian
siswa dalam berkomunikasi sudah berkembang dengan baik.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik
pada Siklus Il telah meningkat secara menyeluruh dan merata. Perbaikan
pembelajaran yang dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi,
interaksi, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya,
aktivita s kegiatan pembelajaran pada siklus Il dapat dilihat pada gambar berikut:

92%
90%
88%

86%

84%
82%
80%
78%
76%
74%

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6

W Persentase

Gambar 4.7 Presentase aktivitas peserta didik menggunakan
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media pembelajaran komik siklus 11

Pada Grafik Siklus Il (Gambar 4.7) terlihat bahwa seluruh aspek aktivitas
peserta didik mengalami peningkatan yang sangat signifikan dan telah mencapai
kategori baik hingga sangat baik. Kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran
meningkat tajam hingga sekitar 90%, menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa
sudah fokus dan siap mengikuti proses pembelajaran sejak awal. Aktivitas diskusi
kelompok juga mengalami peningkatan menjadi 80%, yang menandakan bahwa
kerja sama antar siswa sudah berjalan lebih efektif dan tidak lagi didominasi oleh
individu tertentu.

Selain itu, kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas teks cerpen dalam
komik mencapai 85%, yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
materi semakin baik. Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran juga
tinggi, yaitu sekitar 80%, membuktikan bahwa penggunaan media komik mampu
menarik minat belajar dan membuat suasana kelas lebih hidup. Pada aspek
presentasi, terjadi peningkatan yang sangat terlihat hingga 85%, yang
menunjukkan bahwa siswa sudah lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas. Begitu pula dengan kemampuan memberikan tanggapan
yang mencapai 80%, menandakan bahwa interaksi dua arah dalam pembelajaran
sudah berjalan dengan baik.

Jika dibandingkan dengan Grafik Siklus | (Gambar 4.4), perbedaan yang
terlihat sangat jelas terletak pada tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa. Pada
Siklus I, aktivitas siswa masih tergolong rendah, terutama pada aspek diskusi

kelompok (35%), presentasi (40%), dan pemberian tanggapan (45%), yang
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menunjukkan bahwa siswa masih cenderung pasif dan kurang percaya diri.
Sementara itu, pada Siklus Il seluruh aspek mengalami peningkatan yang merata
dan signifikan, terutama pada aspek diskusi dan presentasi yang sebelumnya
rendah menjadi tinggi.

Secara keseluruhan, perbandingan kedua grafik ini menunjukkan bahwa
perbaikan pembelajaran pada Siklus Il berhasil meningkatkan kualitas proses
belajar. Siswa tidak hanya lebih aktif secara individu, tetapi juga lebih mampu
bekerja sama, berkomunikasi, serta berpartisipasi dalam pembelajaran. Dengan
demikian, penggunaan media komik yang disertai dengan strategi pembelajaran
yang lebih baik terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi, interaksi, dan
keterlibatan siswa secara optimal.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberikan
perlakuan menggunakan media pembelajaran komik pada siklus II, guru
memberikan soal Pretest dan Post Test. Data hasil belajar Pretest dan Post Test
dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Pre test dan Post Test Siklus 11

Siklus 11 Pre test Post Test
Jumlah 1290 1590
Rata-rata 64,5 79,5
Skor Tertinggi 80 90
Skor Terendah 10 20
Tuntas 8 18
Tidak Tuntas 12 2
Tuntas (%) 40% 90%
Tidak Tuntas (%0) 60% 10%
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Data pada Tabel 4.6 (Siklus 1) menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
mengalami  peningkatan yang sangat baik setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran. Pada tahap pretest, jumlah nilai siswa adalah 1290 dengan rata-rata
64,5, skor tertinggi 80, dan skor terendah 10. Setelah diberikan tindakan, hasil
posttest meningkat menjadi jumlah 1590 dengan rata-rata 79,5, skor tertinggi 90,
dan skor terendah 20. Dari segi ketuntasan, terjadi peningkatan yang signifikan
dari 8 siswa (40%) menjadi 18 siswa (90%), sedangkan yang tidak tuntas menurun
dari 12 siswa (60%) menjadi hanya 2 siswa (10%).

Jika dibandingkan dengan Tabel 4.3 (Siklus 1), terlihat peningkatan yang
lebih optimal pada Siklus Il. Pada Siklus I, rata-rata nilai hanya meningkat dari
55,4 menjadi 64,5, sedangkan pada Siklus 1l meningkat dari 70,5 menjadi 79,5.
Selain itu, ketuntasan belajar pada Siklus | hanya mencapai 60%, sementara pada
Siklus 1l meningkat drastis menjadi 90%, yang berarti telah melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan (>80%).

Perbandingan ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran pada Siklus
Il memberikan dampak yang lebih efektif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Tidak hanya nilai rata-rata yang meningkat, tetapi juga jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar bertambah secara signifikan. Dengan demikian,
penggunaan media pembelajaran komik yang disempurnakan pada Siklus Il
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus Il yang meliputi

aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa
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pembelajaran menggunakan media komik telah berjalan sangat optimal dan
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Dari aktivitas guru, diperoleh persentase 98,3% dengan kategori sangat
baik. Guru telah mampu melaksanakan seluruh tahapan pembelajaran secara
maksimal, baik pada kegiatan pendahuluan, inti, maupun penutup. Perbaikan yang
dilakukan dari Siklus | terbukti efektif, terutama dalam pengelolaan kelompok,
pemberian instruksi yang jelas, serta bimbingan selama diskusi. Hal ini
berdampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Dari aktivitas peserta didik, seluruh aspek menunjukkan peningkatan yang
signifikan dengan rentang 80%—-90%. Siswa sudah lebih siap, aktif dalam diskusi,
mampu menyelesaikan tugas dengan baik, serta menunjukkan antusiasme yang
tinggi. Selain itu, keberanian siswa dalam presentasi dan memberikan tanggapan
juga meningkat, yang menunjukkan bahwa interaksi dan komunikasi dalam
pembelajaran sudah berjalan secara efektif.

Dari hasil belajar, terjadi peningkatan yang sangat baik. Nilai rata-rata
meningkat dari 55,5 pada pretest menjadi 70,5 pada posttest. Persentase
ketuntasan belajar juga meningkat dari 40% menjadi 90%, yang berarti telah
melampaui indikator keberhasilan (>80%). Jumlah siswa yang tidak tuntas pun
menurun secara signifikan menjadi hanya 2 siswa (10%).

Secara keseluruhan, hasil pada Siklus Il menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran komik yang disertai dengan perbaikan strategi pembelajaran
berhasil meningkatkan aktivitas guru, keaktifan siswa, serta hasil belajar secara

optimal. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil dan
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tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya karena indikator keberhasilan telah
tercapai.
4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media komik edukatif
yang dipadukan dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) mampu
meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas V secara signifikan. Peningkatan
ini terlihat dari aspek aktivitas guru, aktivitas peserta didik, serta hasil belajar
pada setiap siklus.

Pada Siklus I, pembelajaran dengan media komik mulai memberikan
dampak positif, namun belum optimal. Aktivitas guru masih berada pada kategori
cukup (66%), terutama pada pengelolaan kelompok dan pemberian instruksi yang
belum maksimal. Hal ini berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik yang masih
rendah, khususnya dalam diskusi kelompok (35%), presentasi (40%), dan
pemberian tanggapan (45%). Meskipun demikian, siswa mulai menunjukkan
ketertarikan terhadap media komik, yang terlihat dari kesiapan dan antusiasme
sebesar 55%. Dari segi hasil belajar, terjadi peningkatan rata-rata dari 55,5
menjadi 70,5 dengan ketuntasan 60%, namun belum mencapai indikator
keberhasilan.

Perbaikan yang dilakukan pada Siklus Il memberikan hasil yang jauh lebih
optimal. Aktivitas guru meningkat menjadi 98,3% dengan kategori sangat baik,
menunjukkan bahwa guru telah mampu mengelola pembelajaran secara efektif,
terutama dalam membimbing diskusi, memberikan instruksi yang jelas, dan

mengaktifkan siswa. Dampaknya, aktivitas peserta didik juga meningkat
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signifikan pada seluruh aspek, dengan rentang 80%-90%. Siswa menjadi lebih
aktif dalam diskusi, lebih percaya diri dalam presentasi, serta lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model TPS yang
didukung media komik mampu mendorong interaksi dan kolaborasi antar siswa.

Dari segi hasil belajar, peningkatan pada Siklus Il juga sangat signifikan.
Nilai rata-rata meningkat menjadi 79,5 dengan persentase ketuntasan mencapai
90%, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media komik tidak hanya
meningkatkan minat belajar, tetapi juga membantu siswa memahami materi secara
lebih baik, khususnya dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa media visual seperti komik dapat meningkatkan minat dan
pemahaman siswa, serta model pembelajaran kooperatif seperti TPS dapat
meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan
demikian, kombinasi media komik dan model TPS terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi siswa, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun
keterampilan sosial.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh strategi pembelajaran
yang tepat dan peran aktif guru dalam mengelola kelas. Oleh karena itu,
penggunaan media komik yang dipadukan dengan model pembelajaran yang
interaktif dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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Tabel 4.7

Perbandingan Hasil Penelitian Antar Siklus

Aspek yang dinilai Siklus | Siklus 11
Aktivitas Guru 66% 98,3%
Aktivitas Peserta didik 47,5% (rata-rata) 83,3% (rata-rata)
Nilai Rata-rata pre-post
test 55,5 — 70,5 64,5 — 79,5
Ketuntasan Klasikal 60% 90%

Tabel 4.7 menunjukkan perbandingan hasil penelitian antara Siklus | dan
Siklus 1l yang meliputi aktivitas guru, aktivitas peserta didik, nilai rata-rata
pretest—posttest, serta ketuntasan klasikal. Secara keseluruhan, seluruh aspek
mengalami peningkatan yang signifikan pada Siklus II.

Pada aktivitas guru, terjadi peningkatan dari 66% pada Siklus | menjadi
98,3% pada Siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah mampu
memperbaiki proses pembelajaran, terutama dalam pengelolaan kelas, pemberian
instruksi, dan bimbingan kepada siswa sehingga pembelajaran berjalan lebih
efektif.

Pada aktivitas peserta didik, rata-rata meningkat dari 47,5% menjadi
83,3%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, baik dalam
diskusi, presentasi, maupun dalam memberikan tanggapan. Hal ini menandakan
bahwa suasana pembelajaran sudah lebih interaktif dan melibatkan siswa secara
menyeluruh.

Dari segi hasil belajar, nilai rata-rata juga mengalami peningkatan. Pada

Siklus I, nilai rata-rata meningkat dari 55,4 menjadi 70,5, sedangkan pada Siklus
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Il meningkat dari 64,5 menjadi 79,5. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi semakin baik setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran.

Pada ketuntasan klasikal, terjadi peningkatan dari 60% pada Siklus I
menjadi 90% pada Siklus 1l. Hal ini berarti bahwa sebagian besar siswa telah
mencapai kriteria ketuntasan belajar, bahkan telah melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa perbaikan yang
dilakukan pada Siklus Il berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran secara
menyeluruh, baik dari segi aktivitas guru, keaktifan siswa, maupun hasil belajar
siswa.

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek
penelitian dari Siklus | ke Siklus Il, yang menegaskan bahwa penggunaan media
komik edukatif berbantu model Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan

literasi siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas,
maka dapat di kesimpulan sebagai berikut:

1. penggunaan media komik edukatif yang dipadukan dengan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) terbukti mampu meningkatkan literasi
siswa kelas V di SD Negeri 067248 Medan secara efektif. Hal ini terlihat
dari peningkatan kualitas proses pembelajaran pada setiap siklus, di mana
guru semakin optimal dalam mengelola pembelajaran dan siswa menjadi
lebih aktif dalam membaca, berdiskusi, serta mengemukakan pendapat.
Media komik edukatif membantu siswa memahami isi bacaan dengan lebih
mudah dan menarik, sedangkan model TPS mendorong siswa untuk
berpikir, berdiskusi berpasangan, dan berbagi hasil pemikiran dengan
kelompok. Kombinasi keduanya menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan partisipatif, sehingga kemampuan literasi siswa, baik dalam
memahami maupun menginterpretasikan teks, mengalami peningkatan.
Dengan demikian, penggunaan media komik edukatif berbantu model TPS
dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi siswa di sekolah dasar.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut:

86



87

a. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menggunakan media komik sebagai alternatif
media pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Guru juga perlu mengombinasikan media
tersebut dengan model pembelajaran yang menekankan interaksi sosial
agar siswa lebih aktif berdiskusi dan berkomunikasi.

b. Bagi Peserta
Didik Peserta didik diharapkan dapat lebih berani mengemukakan
pendapat, aktif berdiskusi, serta bekerja sama dengan teman dalam
kelompok agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

c. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran inovatif seperti komik edukatif dengan menyediakan fasilitas
dan sarana pendukung yang memadai.

d. Bagi Peneliti
Selanjutnya Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan
yang lebih luas, durasi yang lebih panjang, atau dengan mengombinasikan

media komik dengan model pembelajaran lainnya.
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Lampiran 01
Kisi-kisi Instrument tes siklus 1 dan siklus 2
No Indikator Pernyataan Ranah | Nomor soal | Bentuk soal
kognitif
1 Mampu memahami | penjelaskan isi| C1-C2 1-2
bacaan cerita pendek
secara umum
setelah membaca
teks.
2 | Mampu memperoleh menemukan C2-C3 3-4
informasi dari isi informasi penting
bacaan seperti tema,
tokoh, alur, konflik
Essay
3 | Mampu mendapatkan | menyebutkan nilai C3 5-6
banyak pengetahuan moral atau
baru informasi
baru
yang diperoleh
dari cerita.
4 | Mampu merefleksikan | mengungkapkan C4 7-8
atau kembali isi cerita
menceritakan dengan bahasa
isi sendiri.
bacaan
5 Mampu membuat | menyimpulkan isi C5 9-10

kesimpulan dari isi
bacaan

cerita berdasarkan
unsur intrinsik.
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Lampiran 02
LEMBAR SOAL INSTRUMEN TES
PRETEST (Siklus I dan Siklus 1)

Nama Siswa: Nilai:
Kelas:
Mata Pelajaran:

Petunjuk Mengerjakan!
Lengkapi identitas peserta didik
Bacalah cerpen dibawah, kerjakan soal dibawah ini!
Silahkan bertanya kepada guru jika ada kesulitan dalam mengerjakan.
Soal Essay!
Bacalah cerpen dibawah ini!
“PETUALANGAN SEMUT KECIL DAN KUPU-KUPU BIRU”

Di sebuah taman yang luas dan rindang, hiduplah seekor semut kecil
bernama Simo. Simo dikenal sebagai semut paling rajin di koloninya. Setiap hari
ia bekerja mengumpulkan makanan untuk koloninya tanpa mengeluh. Meskipun
kecil, semangatnya sangat besar.

Suatu pagi, ketika sedang mencari remabh roti di dekat kolam, Simo melihat
seekor kupu-kupu biru yang tampak kebingungan. Kupu-kupu itu bernama Bila.
Sayapnya indah, tetapi salah satu ujungnya sedikit robek.

“Ada apa, Kupu-Kupu?” tanya Simo.

“Aku tersesat,” jawab Bila dengan suara pelan. “Aku tidak bisa kembali ke
taman bunga tempat keluargaku berada. Aku juga kesulitan terbang jauh karena
sayapku robek.”

Simo berpikir sejenak. Walaupun tubuhnya kecil, ia ingin membantu.
“Aku tahu sebagian jalan di taman ini. Aku akan membantumu.”

Bila mengangguk pelan. Mereka pun mulai berjalan bersama. Simo
memandu lewat semak-semak kecil, bebatuan, hingga batang pohon tumbang. Di
tengah perjalanan, angin kencang bertiup membuat Bila hampir jatuh.

“Pegang erat daunku,” kata Simo sambil memberikan sehelai daun kecil
sebagai penyangga Bila.

Setelah perjalanan panjang, mereka akhirnya sampai di taman bunga. Bila
sangat bahagia ketika melihat keluarganya terbang menghampiri.

“Terima kasih, Simo. Kamu kecil, tapi hatimu paling besar,” kata Bila.
Simo tersenyum bangga. “Teman selalu menolong teman.”

Sejak hari itu, Simo dan Bila menjadi sahabat. Mereka belajar bahwa
perbedaan bukanlah halangan untuk saling membantu. Yang penting adalah
ketulusan dan keberanian untuk berbuat baik.
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Jelaskan kembali isi cerita pendek yang telah kamu baca secara singkat!
Jawaban :  Cerita ini tentang seekor semut kecil bernama Simo yang rajin dan

Nilai moral atau pelajaran apa yang kamu dapatkan setelah membaca
cerita ini?

memiliki keberanian dan ketulusan dalam berbuat baik.

Informasi baru apa yang kamu pelajari dari latar cerita
(waktu/tempat/situasi)?

Jika kamu menjadi tokoh utama dalam cerita tersebut, apa tindakan yang
akan kamu lakukan? Jelaskan alasannya!
Jawaban: Saya akan tetap membantu Bila seperti Simo, karena menolong
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10. Menurutmu apa pesan utama yang ingin disampaikan penulis dalam
cerita? Jelaskan!
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Lampiran 03
LEMBAR SOAL INSTRUMEN TES
POSTTEST (Siklus I dan Siklus II)

Nama Siswa: Nilai:
Kelas:
Mata Pelajaran:

Petunjuk Mengerjakan!
Lengkapi identitas peserta didik
Bacalah cerpen dibawah, kerjakan soal dibawah ini!
Silahkan bertanya kepada guru jika ada kesulitan dalam mengerjakan.
Soal Essay!
Bacalah cerpen dibawah ini
“HADIAH DARI POHON TUA”

Di tepi sebuah desa kecil, berdirilah sebuah pohon beringin tua yang
dipercaya warga sebagai tempat bermain yang aman dan teduh. Setiap sore, anak-
anak desa sering berkumpul di bawah pohon itu. Namun, seorang anak bernama
Rana jarang ikut bermain karena ia lebih suka membaca buku di rumah.

Suatu hari, ketika pulang dari sekolah, Rana melihat seorang anak kecil
sedang menangis di dekat pohon beringin. Anak itu bernama Lala, adik kelasnya.
“Kenapa kamu menangis?” tanya Rana lembut.

“Aku kehilangan kalung pemberian ibu,” jawab Lala sambil terisak.
“Kalung itu sangat penting bagiku.”

Rana merasa kasihan dan memutuskan membantu. la mulai mengajak Lala
mencari di sekitar akar-akar besar pohon beringin. Mereka menyusuri rumput,
semak kecil, hingga sela-sela batu.

Matahari mulai turun, tetapi kalung itu belum juga ditemukan. Ketika Lala
hampir menyerah, Rana melihat sesuatu berkilau di sela akar pohon. la meraih
benda itu. Ternyata itu benar-benar kalung Lala!

“Ini punyamu, kan?” kata Rana sambil tersenyum.

Lala langsung memeluk kalung itu dan menangis bahagia. “Terima kasih,
Rana.

Aku tidak tahu harus bagaimana tanpamu.”

Namun sesuatu yang mengejutkan terjadi. Angin tiba-tiba bertiup lembut,
dan dari dahan pohon beringin jatuh sebuah daun berwarna emas. Daun itu
perlahan mendarat di tangan Rana.

“Aneh... daun ini berbeda,” gumam Rana.

Seorang kakek penjaga kebun yang kebetulan lewat berkata, “Itu
hadiah dari pohon tua. Pohon beringin itu selalu memberi hadiah kepada siapa pun
yang berhati baik.”

Rana terkejut, tetapi ia tersenyum. la menyimpan daun emas itu sebagai
pengingat bahwa kebaikan sekecil apa pun akan kembali pada kita dengan cara
yang tak terduga.

Sejak hari itu, Rana menjadi lebih berani membantu orang lain. la pun lebih
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sering bermain di bawah pohon beringin bersama teman-teman barunya, termasuk
Lala.
1. Jelaskan kembali isi cerita “Hadiah dari Pohon Tua” secara singkat!

6. Apa nilai moral yang dapat kamu pelajari dari cerita “Hadiah dari Pohon
Tua”?
Jawaban : Kita _harus suka menolong orang lain dengan tulus, karena

9. Menurutmu, mengapa pohon beringin memberikan daun berwarna emas
kepada Rana?
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10. Buatlah kesimpulan dari cerita berdasarkan konflik dan penyelesaiannya!l



Lampiran 04

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

DALAM PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA KOMIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

10

Kelas 'V
Hari/Tanggal : Kamis/ 6 Febbuari 2026
Siklus o
Berilah tanda centang(\) untuk memberikan penilaian sesuai pada kolom!
No Nama Siswa Aspek Yang Diamati
1 2 3 4 5 6
1 AZ v v v v
2 RHP 4 4
3 AAZ v v v
4 AA v v v
5 AK v v v
6 AN v v v v
7 AZ v v v v
8 APP v v v
9 MFR v v
10 MAFS v 4
11 MF v v
12 MHR v v v
13 MS 4 4 4
14 NZ 4 4 v
15 NJ 4 4 4
16 NA 4 4
17 NAL 4 v 4
18 TEM 4 v
19 TP v v v
20 FA v v v
Jumlah 11 7 11 11 9 8
Presentase 55% 35% | 55% 55% 45% | 40%

Adapun aspek aktivitas belajar peserta didik yang diamati sebagai berikut:
1. Kesiapan peserta didik untuk menerima materi Pelajaran.
2. Aktivitas peserta didik dalam mengikuti diskusi kelompok

3. Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan teks cerpen dalam komik yang

diberikan oleh guru

4. Antusiasme peserta didik dalam prose pembelajaran dengan memanfaatkan

media komik.

o

terkait proses pembelajaran yang dilakukan.

Aktivitas peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
6. Antusiasme peserta didik memperhatikan dan memberikan tanggapan



Kreteria Penskoran
Presentasi = jumlah skor penilaian x 100%
Skor penilaian
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Lampiran 05

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA KOMIK
Nama Guru : Sri Hartati Siregar, S.Pd

Sekolah : UPT SD Negeri 067248 Medan

Siklus

Petunjuk Pengisian:

Berikanlah penilaian dengan memberikan tanda checlist (/) pada kolam observasi

dibawah ini
Keterangan:

4 = Sangat baik,
3 = Baik,

2 = Cukup,

1 = Kurang

10

No

Aspek yang diamati

Skor

Kegiatan pendahuluan

Guru memberi salam dan menyapa siswa

Guru mengajak siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa

Guru mengabsen  siswa unutk mengetahui
kehadiran siswa

Guru melakukan apersepsi (menanyakan materi
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya)

Guru memberitahu tentang materi yang akan
dipelajari dan menyampaikan tujuan

Kegiatan Inti

Guru menyampaikan materi dan menjelaskan
petunjuk menggunakan media pembelajaran komik

Guru membimbing peserta didik memahami materi
yang diajarkan

Guru membagi peserta didik dalam kelompok yang
terdiri dari 3-4 peserta didik

Guru memberikan komik pada setiap kelompok

Guru membimbing peserta didik dalam berdiskusi
dengan mengenai unsur intrinsik cerpen dalam
komik
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Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berani mempresentasikan hasil kerja
diskusi kelompoknya

Kegiatan penutup

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan

Guru menginformasikan ~ materi yang akan
3 dipelajari pada pertemuan selanjutnya

Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama
dipimpin oleh salah satu siswa

Guru mengakhiri  pembelajaran dengan
mengucapkan salam

JUMLAH

40

PRESENTASE (%)

66%

N= Jumlah skor penilaian

X100 Skor total
Medan, Desember 2025
Mengetahui,
Guru Kelas Observer

Sri Hartati Siregar, S.Pd. Jeni Yolanda

NIP. 1982111120100120
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Lampiran 06
Rekapan Data Nilai Hasil Instrument Tes Pre Test dan Post Test Pada Siklus
I Menggunakan Media komik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

No Nama Siswa KKM Siklus |
Pre Test Ket Post Ket
Test
1 AZ 80 20 TT 60 TT
2 RHP 80 10 TT 30 TT
3 AAZ 80 60 TT 80 T
4 AA 80 60 TT 90 T
5 AK 80 40 TT 60 TT
6 AN 80 70 TT 90 T
7 AZ 80 40 TT 70 TT
8 APP 80 80 T 80 T
9 MFR 80 40 TT 70 TT
10 MAFS 80 10 TT 20 TT
11 MF 80 40 TT 50 TT
12 MHR 80 80 T 90 T
13 MS 80 89 T 90 T
14 NZ 80 90 T 80 T
15 NJ 80 89 T 90 T
16 NA 80 60 TT 80 T
17 NAL 80 70 TT 80 T
18 TEM 80 30 TT 30 TT
19 TP 80 60 TT 80 T
20 FA 80 70 TT 90 T
Jumlah 1108 1410
Rata-rata 55,4 70,5
Skor Tertinggi 90 90
Skor Terendah 10 20
Tuntas 5 12
Tidak Tuntas 15 8
Tuntas (%) 25% 60%
Tidak Tuntas (%) 75% 40%




10

Salah satu bukti hasil pretest siklus I

Salah satu hasil posttest siklus I

LEMBAR SOAL INSTRUMEN TES " i, Angis n:anmp‘—h* d-"‘
POSTTEST (Siklus I dan Siklus 11) .

tangan Raoa,
“Anch... daun in becbod,” gumam Rana.

Nama Siswai/blch Nilai: ,u.k,..wm-mh“""bﬂm'““"‘?“.f-‘.
KelasiSa poliontua. 3 ipiags
Mata Pelajaran: ok, x

Petunfuk Mengerjakan!
4. Lengkapi identitas peset didik
5. Bacalah cerpen dibawah, kerjakan soal dibawah it
6

Soal Essay!
Bacalah corpea dibawalt in1
“HADIAH DARI POHON TUA™
Di tepi schuah desa kecil, berdirilah scbush pobon beringin tua yang dipercaya
i e, Seisp socc, an

‘berman

‘Nasan,
Karena ia lebih suka mesmboca bala di umah.

Suats han, ek g e sekolh, R et seorang anak becl sedang
‘menangis?” tanya Rana lembot.

Ak fan bu,” jowab L il terisak. “Kalung itu
‘sangat penting bagiku.”

Rana merasa kasihan dan memutuskan membanty. Ta mulai mengajok Lala
‘mencasi di sckitar akar-akas besar pobon beringin. Mereka menyusuri rumput, semak
keail, hingga scla-sela batu.

Ketika Lalah:

P
: w § o et “Hadioh dars Pobon Toa™
“Ini punyam, kan?” kata Rana sambil tersenyum. % i mu%mk.m ng;’“& 1 )

Lala langsung memelok kalang itu dan menangis babagia, “Terima kasih, Rana.
Aku tdak tahu barus bagaimana tanpamu.”




Lampiran 07

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

DALAM PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA KOMIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

10

Kelas 'V
Hari/Tanggal :Jumat /7 Febbuari 2026
Siklus Sl
Berilah tanda centang (\) untuk memberikan penilaian sesuai pada kolom!
No Nama Siswa Aspek Yang Diamati
1 2 3 4 5 6
1 AZ v v v v v v
2 RHP v v v v
3 AAZ v v v v
4 AA v v v v
5 AK v v v v v
6 AN v v v v v v
7 AZ v v v v v
8 APP v v v v v
9 MFR v v v v v
10 MAFS 4 4 4 4 4
11 MF v v v v
12 MHR v v v v v
13 MS 4 v v v
14 NZ v v v v v v
15 NJ v v v v v
16 NA v v v v v v
17 NAL 4 v 4 v 4
18 TEM v v v v v
19 TP v v v v v
20 FA v v v v v
Jumlah 18 16 17 16 17 16
Presentase 90% | 80% | 85% | 80% 85% | 80%

Adapun aspek aktivitas belajar peserta didik yang diamati sebagai berikut:
Kesiapan peserta didik untuk menerima materi Pelajaran.
Aktivitas peserta didik dalam mengikuti diskusi kelompok
Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan teks cerpen dalam komik

1.
2.
3.

4.

o

yang diberikan oleh guru

Antusiasme peserta didik dalam prose pembelajaran dengan memanfaatkan

media komik.

Aktivitas peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok
Antusiasme peserta didik memperhatikan dan memberikan tanggapan
terkait proses pembelajaran yang dilakukan.




Kreteria Penskoran
Presentasi = jumlah skor penilaian x 100%
Skor penilaian
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Lampiran 08

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA KOMIK
Nama Guru : Sri Hartati Siregar, S.Pd

Sekolah
Siklus

: UPT SD Negeri 067248 Medan
|

Petunjuk Pengisian:

Berikanlah penilaian dengan memberikan tanda checlist (/) pada kolam observasi

110

dibawah ini
Keterangan:
4 = Sangat baik,
3 = Baik,
2 = Cukup,
1 = Kurang
No Aspek yang diamati Skor
1 Kegiatan pendahuluan 4 1
Guru memberi salam dan menyapa siswa
Guru mengajak siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh | v
salah satu siswa
Guru mengabsen siswa unutk mengetahui kehadiran | v
siswa
Guru  melakukan apersepsi (menanyakan | v
materi
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya)
Guru memberitahu tentang materi yang akan dipelajari | v
dan menyampaikan tujuan
2 Kegiatan Inti
Guru menyampaikan materi dan menjelaskan petunjuk | v
menggunakan media pembelajaran komik
Guru membimbing peserta didik memahami materi | v
yang diajarkan
Guru membagi peserta didik dalam kelompok yang | v
terdiri dari 3-4 peserta didik
Guru memberikan komik pada setiap kelompok v
v

Guru membimbing peserta didik dalam berdiskusi
dengan mengenai unsur intrinsik cerpen dalam komik
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Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik |
untuk berani mempresentasikan hasil kerja diskusi
kelompoknya

3 Kegiatan penutup
Guru  memberi kesempatan kepada siswa untuk |
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan
Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari v
pada pertemuan selanjutnya
Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama dipimpin |
oleh salah satu siswa
Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan |
salam

JUMLAH 59

PRESENTASE (%) 98,3%

N= Jumlah skor penilaian
X100 Skor total
Medan, Desember 2025
Mengetahui,
Guru Kelas Observer

Sri Hartati Siregar, S.Pd. Jeni Yolanda

NIP. 198211112010012023




Lampiran 09
Rekapan Data Nilai Hasil Instrument Tes Pre Test dan Post Test Pada Siklus

Il Menggunakan Media komik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Siklus 1
No | Nama | ym Post
Siswa Pre Test |  Ket Ket
Test
1 AZ 80 60 TT 80 T
2 RHP 80 50 TT 80 T
3 AAZ 80 60 TT 80 T
4 AA 80 70 TT 90 T
5 AK 80 80 T 80 T
6 AN 80 70 TT 90 T
7 AZ 80 50 TT 80 T
8 APP 80 80 T 80 T
9 MFR 80 50 TT 80 T
10 MAFS 80 10 TT 20 T
11 MF 80 40 TT 50 T
12 MHR 80 80 T 90 T
13 MS 80 80 T 90 T
14 NZ 80 80 T 90 T
15 NJ 80 80 T 90 T
16 NA 80 60 TT 80 T
17 NAL 80 70 TT 80 T
18 TEM 80 80 T 90 T
19 TP 80 60 TT 80 T
20 FA 80 80 T 90 T
Jumlah 1290 1590
Rata-rata 64,5 79,5
Skor Tertinggi 80 90
Skor Terendah 10 20
Tuntas 8 18
Tidak Tuntas 12 2
Tuntas (%) 40% 90%
Tidak Tuntas (%) 60% 10%
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Salah satu bukti hasil pretest siklus 11

Salah satu hasil posttest siklus 11

exjudi. Angin Ul &

tangan Rana.
“ i berbeda.” puman Rana.
‘Anch... daun i [ i vt b, i

LEMBAR SOAL INSTRUMEN TES
Seorang kakek peajaga keban yang
twa.

POSTTEST (Siklus | dan Sikdus 11)

Rana terkeyut,

Nama Siewa: VU0, jovmers Nilai:
Kelas: 5 4
Mata Pelsjaraa:

Pecunjak Memgerjakan!
4. Lengkapi identitas peserta
b3 _—h‘._ﬁd“ﬂ
Soal Essay!
Bacalsh corpen dikawab i
“HADIAH DARI POTON TUA™
berdiritah .
berkumpal & Namun,
karema ia lebdh suka membaca buku di rurmah.
‘Ssatu hari, ketika pubing dari sekolah, Rana meliat seocang smak kecl sodang
g adik kelmaya
‘menangis?” tanya Rana lembut.
* jawsb Lals “Kakng itu
sangat pentiag baghas

kel humgga sela-sela

tu besar-bemar kaluag Laka!
T pamyam, ka7 kata Rana sambil terscayum.

memeluk kakuug iy dat mcnarg’s bahsgis “Terima kash, Rana.

Lala lngsieg
Al i tah harus bagaimas tasparmu.

dalam cerita mendukung,

DT sy

A -
= Jawaban : ""%%a;"&w“”ﬁ’% ‘L}"“’:‘;& el
su o hggm 9"‘3'.?0:"” 4
& nimes. kaSih Puiavg ia dieti
ﬁmbawmmkwﬂ-m’
"h-j
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Lampiran 10
MODUL AJAR DEEP LEARNING
Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 067248 Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase/Kelas : CI5
Bab Il : Keindahan Alamku
Materi Pokok . Karya Sastra Fiksi
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
A. ldentifikasi Peserta Kesiapan belajar: peserta didk mampu membaca
Didik lancar, memahami struktur cerita, dan mampu
menyimpulkan isi cerpen dengan baik.
Minat: Menyukai komik, gambar tokoh, peta
konsep
cerita.
B. Dimensi Profil Lulusan Keima\r}an dan  ketagwaan terhadap tuhan
YME

Kewargaan v
Penalaran kritis v/
Kreativitas v
Kolaborasi v
Kemandirian v/
Kesehatan
Komunikasi

C. Capaian Pembelajaran Peserta didk mampu membaca kata-kata dengan
berbagai pola kombonasi huruf dengan fasih dan indah
serta memahami informasi dan kosakata baru yang

memiliki makna denotatif, literasi,konotatif,dan
kiasan untuk mengidentifikasi objek,fenomena, dan
karakter.

D. Tujuan Pembelajaran e Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur
intrinsik cerita suatu cerita dengan benar.

e Melalui Media komik peserta didik memahami
unsur intrinsic suatu cerita dengan tepat.

e Melalui diskusi kelompok, peserta didik
mampu mempresentasikan hasil diskusi dengan
tepat.

E. Kerangka pembelajaran | Praktik Pedagogis:

Model pembelajaran: Think Pair Share (TPS)

Pendekatan: deep learning

Metode: Diskusi, tanya jawab, presentasi

Kemitraan Pembelajaran:

Antar peserta didik

Peserta didik-guru

Lingkungan Belajar:

Ruangan tertata rapi dan bersih

Menyediakan Bahan belajar

Pemanfaatan digital:
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1. Video pembelajaran  dari youtobe tentang cer
pendek dan canva media komik

Kegiatan Pendahuluan
1. Guru  membuka pertemuan

Kegiatan Inti:
Fase Think
1.

2.

. Setelah itu dilanjut dengan menyanyikan lagu

. Guru melakukan ice breaking singkat untuk

. Guru mengecek kehadiran peserta didik

. Guru melakukan  apersepsi dengan

. Guru mengaitkan jawaban peserta didik

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

. Guru memotivasi peserta didik agar aktif,

pembelajaran  dengan  salam,setelah itu
dilanjutkan dengan berdoa.

“Garuda Pancasila”

menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan meningkatkan
konsentrasi peserta didik.

untuk memastikan kesiapan belajar.

mengajukan pertanyaan pemantik, misalnya:
“Siapa yang masih ingat cerita pendek yang
pernah kita pelajari sebelumnya?”

Peserta didik merespons pertanyaan guru
berdasarkan pengalaman belajar sebelumnya.

dengan materi yang akan dipelajari, yaitu
unsur intrinsik cerita pendek.

sehingga peserta didik memahami capaian
yang  diharapkan  setelah  mengikuti
pembelajaran.

percaya diri, dan berani menyampaikan
pendapat selama proses  pembelajaran
berlangsung.

Guru membagikan komik kepada peserta didik
sebagai media belajar.

Peserta didik membaca komik secara mandiri
dengan cermat dan penuh perhatian.

Setelah itu, Peserta didik mengidentifikasi
unsur intrinsik cerita (tokoh, latar, dan tema)
yang terdapat dalam komik.

Guru berperan sebagai fasilitator dengan
memantau  aktivitas peserta didik dan
memberikan  bantuan  seperlunya tanpa
mendominasi proses belajar.
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Fase Pair

1.

2.

Peserta didik membentuk kelompok menjadi 4
kelompok yang terdiri dari 5 orang.

Peserta didik saling bertukar pendapat dan
mendiskusikan hasil identifikasi unsur intrinsik
yang telah ditulis pada fase Think.

Peserta didik menyampaikan alasan atas
jawaban yang mereka temukan serta
membandingkan hasil temuan antaranggota
kelompok.

Peserta didik bekerja sama untuk menyepakati
hasil diskusi kelompok sebagai kesimpulan
bersama.

FASE: SHARE

1.

2.

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas.

Peserta didik lain menyimak, memberikan
tanggapan, atau mengajukan pertanyaan
terhadap hasil presentasi.

Peserta didik bersama-sama mengidentifikasi
pesan moral atau amanat yang terkandung
dalam cerita pada komik.

Peserta didik menyusun simpulan utuh
mengenai unsur intrinsik cerita berdasarkan
hasil diskusi kelas.

Guru memberikan penguatan, klarifikasi, dan
konfirmasi terhadap pemahaman peserta didik
agar sesuai dengan konsep yang benar.

Kegiatan penutup:

1.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi pembelajaran tentang unsur intrinsik
cerita pendek yang telah dipelajari.

Peserta didik menyampaikan refleksisingkat
mengenai pengalaman belajar, seperti hal
yang menarik atau kesulitan yang dialami
selama pembelajaran.

Guru memberikan umpan balik dan apresiasi
atas keaktifan serta kerja sama peserta didik
selama pembelajaran berlangsung.

Guru memberikan tugas tindak lanjut secara
mandiri untuk dikerjakan di rumah sebagai
penguatan pemahaman materi.

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
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6. Guru memotivasi peserta didik agar terus
gemar membaca dan memahami karya sastra.
7. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama
sebagai penutup kegiatan pembelajaran.
8. Guru menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan salam.
G. ASESMEN DAN TINDAK LANJUT
Kisi-kisi Lembar Observasi
No Indikator Pernyataan Ranah | Nomor soal | Bentuk soal
kognitif
1 Mampu memahami | penjelaskan isi| C1-C2 1-2
bacaan cerita pendek
secara umum
setelah membaca
teks.
2 | Mampu memperoleh menemukan C2-C3 3-4
informasi dari isi informasi penting
bacaan seperti tema,
tokoh, alur, konflik
Essay
3 | Mampu mendapatkan | menyebutkan nilai C3 5-6
banyak pengetahuan moral atau
baru informasi
baru
yang diperoleh
dari cerita.
4 | Mampu merefleksikan | mengungkapkan C4 7-8
atau kembali isi cerita
menceritakan dengan bahasa
isi sendiri.
bacaan
5 Mampu membuat | menyimpulkan isi C5 9-10
kesimpulan dari isi | cerita berdasarkan
bacaan unsur intrinsik.

Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru Dengan menggunakan media komik

No Kegiatan Aktivitas yang diamati
) e Menyiapkan perangkat pembelajaran
1 Persiapan
¢ Menyiapkan media pembelajaran
2 | Kegiatan belajar | Pendahuluan
mengajar 8. Guru membuka pertemuan
pembelajaran dengan salam,setelah itu
dilanjutkan dengan berdoa.
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10.

11.

12.

13.

14.

Kegiatan Inti

4.

Guru mengajak peserta didik unutk
melakukan ice breaking Bersama.
Setelah itu dilanjut dengan
menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”
Guru memeriksa kehadiran peserta
didik.

Guru melakukan apresiasi dengan
menanyakan “adakah yang masih ingat
pembelajaran kemaren?”, Peserta didik
mencoba  menjawab  pertanyaan
tersebut.

Guru memberi apresiasi kepada peserta
didik serta memberi motivasi dalam
belajar dan memberitahu materi yang
akan di sampaikan hari ini.

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran.

Guru menyampaikan materi dan
menjelaskan petunjuk menggunakan
media pembelajaran komik.

Guru membimbing peserta didik
memahami materi yang diajarkan.

Guru membagi peserta didik dalam
kelompok yang terdiri dari 3-4 peserta
didik.

Guru memberikan komik pada setiap
kelompok.

Guru membimbing peserta didik dalam

berdiskusi dengan mengenai unsur
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intrinsik cerpen dalam komik.

. Guru memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk berani
mempresentasikan hasil kerja diskusi
kelompoknya.

Penutup

5. Guru memberi kesempatan kepada

siswa untuk menyampaikan
kesimpulan dari pembelajaran yang

telah dilaksanakan.

. Guru menginformasikan materi yang

akan dipelajari pada pertemuan

selanjutnya.

. Guru mengajak siswa untuk berdoa

bersama dipimpin oleh salah satu

siswa.

. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa Dalam pembelajaran media komik

No Aspek yang diamati Presentase
1 Kesiapan peserta didik untuk menerima materi Pelajaran. 90%
2 Aktivitas peserta didik dalam mengikuti diskusi kelompok 80%
3 Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan teks cerpen dalam 85%

komik yang diberikan oleh guru
4 Antusiasme peserta didik dalam prose pembelajaran dengan 80%
memanfaatkan media komik.
5 Aktivitas peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi 85%
kelompok.
5 Antusiasme peserta didik memperhatikan dan memberikan 80%
tanggapan terkait proses pembelajaran yang dilakukan.

BAHAN BACAAN
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Medan, Februari 2026

Guru Wali Kelas V

Sri Hartati Siregar, S.Pd.
NIP. 198211112010012023

Peneliti

Jeni Yolanda
NPM:2202090148
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Lampiran 11 Desain Media Komik

KOMIK EDUKATIF MATERI
KARYA SASTRA FIKSI CERPEN
UMSU & UNSUR INSTRISTIK

Unggut | cordas | TePercayy
JENI YOLANDA (2202090148)
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Lampiran 12 Dokumentasi
DOKUMENTASI

FRAERNTAR KOTAEDA s
LDHBEHIEU!M m;ﬁiuﬂmr *mv
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Lampiran 13 Lembar K1

| Verprtivgy

Uit | Cenib

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hitp:/vww. fkip.umsu.ac.id E-mail: [kip4 umsu.ag.id

Form : K-1
Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Jeni Yolanda
NPM 12202090148
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Kumulatif : 120 SKS IPK= 3,80
Persetujuan ) v
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan ‘@)\} (i) h/q kan
Prog. Studi

/ % \09% | Penggunaan Media Komik  Edukatif Berbantu E
I Pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk Meningka ¥
Z
2

Literasi di SD Negeri 067248 Medan

2 (R P

P Reiadks
}%';,.' EY

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Literasi Membaca Siswa Kelas I11 SD negeri
067248 medan

‘— [ Pengembangan Media E-Storytelling Berbasis Animasi &%@;ﬂ:”éﬁ:\
Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Bahasa Indon Spaan

AN

Efcktivitas Media Kahoot dalam Model Pembelajaran Kooperatif
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar IPA pada materi Tata surya
siswa Kelas 6 sd negeri 067248 medan

Dernikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan

persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Keterangan:
Dibuat rangkap 3

Medan, 03 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

Jeni Yolanda

: - Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sckretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 14 Lembar K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
gy | Ceretas] TOTPTSrya Website: hitp:sywas [kip umsy, pe.id E-mail: Nipaumsuac.id
Form K-2

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu'alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Jeni Yolanda
NPM : 2202090148
Prog. Studi : Pendidikan Guru Seckolah Dasar

Mengajukan permchonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

“Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Untuk Mcningkatkan Literasi Di SD Negeri 067248 Medan"
Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu: (\
Amin Basri, S.Pd.1, M.Pd.
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skri [i saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 03 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

Jeni Yolanda

Keterangan
Dibuatrangkap3: - Untuk Dekan / Fakultas

- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan



Lampiran 15 Lembar K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Medan 20217 Form : K3

Nomor
Lamp
Hal

: 2385/11.3-AU//UMSU-02/ F/2025
: Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Jeni Yolanda
NPM : 2202090148
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran

Think Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Literasi di SDN 067248
Medan

Pembimbing : Amin Basri, S.Pd.L,. M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 09 Oktober 2026

Medan, 17 Rabi’ul Akhir 1447 H
09 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Dosen Pembimbing
4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

& ’ég
T | e
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Lampiran 16 Lembar Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggyt | centss | TerPereayy Website: bitp-‘waw 1 umsu ac id E-mail: hipauma ac id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Jeni Yolanda

NPM : 2202090148

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal :Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran

Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SD Negeri
067248 Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal
—‘l /II - i ZEU(‘SI' Juadul d@ngon metode

\

b\ll, 2025 RQU\S‘ BAB I3 ALUr Pembanasang'

\
2], %2 | Royisi BaRn-anem Ametode 2 Hinjayan

'ZcP/( ases |BRGT =) Anaisis, Arguet, 0bser vast, TS
|

y lmmn: \engicqpy tsUprotesal (actar 1 fabg,

oy ar (I}

d’/uqﬂr ACC Yropssa)

|
“\
|

Papaf
!
|
{
\
|
*\

g:
A -

Ketua Program Studi

S Medan, 5 2
Pendidikan Guru Sekolah Dasar scan, Desember 2025

Dosen Pembimbing-

-~

—7T

Ismail Saleh Nasution,\S.Pd., M.Pd. Amin Basri, S.Pd.1., M.Pd.
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Lampiran 17 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
j FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22, 23, 30
Wabsite: hitp:/www. Ikip.umsu ac.id E-mail: {Kipi@umsu.ac.id

Unggut | Cerdan | Terpettayy

- —

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Iimu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Jeni Yolanda
NPM 12202090148
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran

Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SD Negeri
067248 Medan

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal

Medan, Desember 2025

Diketahui Oleh

Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan Gury Sekolah Dasar

Pembimbing

Ismail Salely Nisutlpn, S.Pd., M.Pd . Amin Basri, S.Pd.L, M.Pd.
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Lampiran 18 Surat Permohonan

SURAT PERMOHONAN

Medan, Desember 2025
Lamp : Satu Berkas

Hal  : Seminar Proposal Skripsi

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wr, Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Jeni Yolanda
NPM 12202090148
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar |
Judul Proposal :Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model ;

Pembelajaran 7hink Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan ‘
Literasi di SD Negeri 067248 Medan ‘

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu. [

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan: |
Kwintansi Pembayaran Uang Kuliah 1 Lembar (Asli)

Kwintansi Pembayaran Uang Seminar 1 Lembar (Asli)

Surat Permohonan Sidang Proposal

Foto Copy K1,K2,K3

Foto Copy Proposal Skripsi yang di Stujui Pembimbing

Foto Copy Lembar Pengesahan Proposal

Foto Copy Berita Acara Bimbingan Proposal

Foto Copy Transkip Nilai

bl St S o

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu. Atas
kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemohon,

-

JENI YOLANDA



Lampiran 19 Lembar Berita Acara Bimbingan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JIL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: htp:awvww, (Kip.umsu.ae id E-mail: fKip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember Tahun 2025 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Jeni Yolanda
NPM 1 2202090148
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SD Negeri
067248 Medan

Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan
| Perbolkan o\ bahasa asing

2. Yec baikan daFter Pustaka

3. Yervatvan (denvipivac masata

4. Perbaican bLatasrun margalta i,

5.

Yerbedcan Jadway Peneu van

Medan, Januari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

Ismail Saleh Nas! tion, S.Pd, M.Pd.

Dra. Hj. SyaniSuywgnita, M.Pd.
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Lampiran 20 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

) MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
"t.\ &8s UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
W7 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Msu JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
U Website: http:/swaww, (Kip.umsiac.id E-mail: Kip@umsu.ac. id

gzt cerdn P

P\t 12N .
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Jeni Yolanda

NPM : 2202090148

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SD Negeri
067248 Medan

Pada hari Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember Tahun 2025 sudah layak menjadi
proposal skripsi.

Medan, Januari 2026

Disetujui oleh :

Dosen Peqgbahas

Dosen Pembimbing

Dra. Hj. SyamsWyurnita, M.Pd. Amin Basri, S.Pd.1., M.Pd.

Diketahui oleh
Studi

.Pd., M.Pd.
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Lampiran 21 Berita Acara Seminar Proposal

\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSlTAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Y FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www. (kip.umsu.ie.id E-mail: fkip@umsy.ac.id

Wy ) Covitom | WPy,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember Tahun 2025 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Jeni Yolanda

NPM : 2202090148

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SD Negeri

067248 Medan
Revisi / Perbaikan

| No [

Uraian/Saran Perbaikan
\

Perbaikan taitc pakhara aging

2 fecbaikan daptar Pustoico

3. Pecvatkon (dentpivas macatah
¥ Perbaikan batwan masatai

5.

Perbaikcan  sndurar Peneyition

Medan, Januari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi

Pembimbing

Amin Basri, S.Pd.1., M[pd.
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Lampiran 22 Berita Acara Seminar Proposal

e | TRy

Uy | Cew

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30
Website: hitpzwwyw.fkip.umsu.oc.id E-mail; (kip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember Tahun 2025 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama

NPM

Prog. Studi
Judul Skripsi

: Jeni Yolanda

: 2202090148

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

¢ Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran

Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SD Negeri
067248 Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetyjui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ 1 Ditolak

Disetujui oleh:

Dosen Pembimbing

Dra. Hj. Syam3gyurnita, M.Pd. Amin Basri, S.Pd.1., M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketug Studi

Ismail Saleh N
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Lampiran 23 Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
J UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30

Website: hitpy/www.lkipumsu.acid E-mail: (kip@umsunc.id
SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Jeni Yolanda

NPM 1 2202090148

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi : Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran

Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SD Negeri
067248 Medan

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, Tanggal 18 Bulan
Desember Tahun 2025.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2026

Ketua Program Studi
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Lampiran 24 Surat Pernyataan

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI. Kapten Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
e vy Website: figtpiiwwaw, [Kipymsu.ge.id E-mail: kip@umsu.ae.id

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Jeni Yolanda
NPM 1 2202090148
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi

: Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran

Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SD Negeri
067248 Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Januari 2026
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

@,

Jeni Yolanda
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Lampiran 25 Surat Permohonan Izin Riset

MATEUIS PENDIIRAN TINGGEFENELETIAN & PESGEMBANGAN FIMPINAN PUSAT MU HAMMADRIY AN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMY Tershrndtas Unggol Bartasayan Kesutosan Badan Avrvditas) Nasicnal Parguruen Tinggi Na 1310 SKBAN ST AL RPST xuee2

UMSU

Pusat Adevnistrast Jalan Mukhtar Basei No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622409 - (6224567 Fax (061) 6625474 - 6631003
S| ot | @ MpsMelp umauacid " Rip@umsuacid K1 d. L2 ] o el
N :336/11.3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, 12 s
L::\‘l?r : ---’/ ¢ 31 Januari 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 067248 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat

Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut ;
Nama : Jeni Yolanda
NPM : 2202090148
Pragram Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi

: Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SDN 067248
Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**




139

Lampiran 26 Surat Permohonan Riset

Medan, Januari 2026

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Bapak Dekan

Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas schari-
hari, schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Jeni Yolanda

NPM : 2202090148

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu Model Pembelajaran Think
Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SD Negeri 067248
Medan

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Program Studi

4

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.

**Pertinggal**
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Lampiran 27 Balasan Surat I1zin Riset

PEMERINTAIT KOTA MEDAIN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SD NEGERI 067248
KECAMATAN MEDAN MARELAN
AKREDITAS : B
c-mail : sdnegeriOG?erB@gﬂmil.com

JL. Marclan Raya Kel. Tanah Enam Rats Kee. Medan Marelan, Kode Pos 20245
Medan, 03 Februari 2026

: 422/071/SDN.48/11/2026

No
Lamp :-
Hal :Balasan Surat Izin Riset
Kepada Yth,
Dekan
FKIP — UMSU
Di
Tempat

Assalamulaikum, Wr, Wb.

Dengan Hormat
Berdasarkan Nomor Surat : 336/11.3-AU/UMSU-02/F/2026 Perihal : Permohonan Izin Riset di

UPT. SD Negeri 067248 Kec. Medan Marelan Medan dengan ini menerangkan bahwa :

: JENI YOLANDA

: 2202090148
: Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Nama
NIM

Program Studi
Diterima untuk melakukan penelitian di UPT. SD Negeri 067248 J1. Marelan Raya Kel.Tanah

Enam Ratus Kec. Medan Marelan Medan yang dimulai dari tanggal 08 Januari 2026 digunakan
untuk penyusunan Skripsi yang berjudul “ Penggunaan Media Komik Edukatif Berbantu
Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Literasi di SDN

067248 Medan”.
Demikian Surat ini di perbuat Untuk dapat di pergunakan sebagai mana mestinya.




